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ABSTRAK 

 

Suryani(2025) :  Pemanfaatan Media Sosial  dalam Mengembangkan Usaha 

Ayam Gunting di Perawang Menurut Perspektif Ekonomi 

Syariah 

 

  Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya perubahan omset dan porsi 

penjualan dengan pemanfaatan media sosial. Data menunjukkan bahwa setelah 

menggunakan media sosial, dapat menambah omset dan porsi terjual. Hal ini 

mengindikasikan bahwa media sosial memberikan pengaruh positif dalam 

meningkatkan penjualan dan membantu memperluas jangkauan pemasaran, 

mengurangi biaya promosi konvensional, serta mempercepat perputaran produk 

melalui peningkatan permintaan. Walaupun demikian, usaha ini tetap mengalami 

naik turunnya pendapatan, yang menunjukkan bahwa media sosial bukan satu-

satunya faktor penentu keberhasilan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

sejauh mana media sosial berperan dalam mengembangkan usaha ayam gunting 

dari sudut pandang ekonomi syariah, khususnya dalam meningkatnya porsi 

penjualan dan meningkatnya pendapatan.  

  Penggunaan metode penelitian yaitu deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap 

pelaku usaha Ayam Gunting di Perawang. Informan dalam penelitian ini terdiri 

dari pemilik usaha, dua karyawan, dan tiga konsumen.  Analisis data dilakukan 

melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial seperti 

Instagram, Facebook, WhatsApp, dan TikTok, membantu meningkatkan 

penjualan dan visibilitas usaha Ayam Gunting. Strategi promosi melalui media 

sosial juga mempermudah komunikasi dengan pelanggan dan mempercepat proses 

pemesanan. Dari perspektif ekonomi syariah, Pemanfaatan Media Sosial Dalam 

Mengembangkan Usaha Ayam Hgunting di Perawang telah sesuai dengan prinsip 

kejujuran, keadilan, dan amanah. Transaksi dilakukan secara transparan, tanpa 

penipuan (Gharar), dan mengedepankan kepuasan konsumen. Dengan demikian, 

pemanfaatan media sosial dalam Usaha Ayam Gunting di Perawang terbukti 

efektif dalam mengembangkan usaha dan dapat dijalankan sesuai dengan prinsip-

prinsip ekonomi syariah. 

  

 

 

Kata Kunci : Pemanfaatan Media Sosial, Mengembangkan Usaha 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Seiring perkembangan zaman pertumbuhan teknologi  yang dinamis serta 

terus menunjukkan kemajuan begitu pesat dalam segala aspek bidang 

kehidupan semacam era saat ini yang disebut sebagai era kekinian ataupun 

modern sudah banyak menimbulkan perubahan-perubahan sosial yang terjalin 

dikalangan masyarakat. Peran media sosial sangat membantu UKM untuk 

menyebarluaskan bisnis mereka dalam upaya promosi, pengenalan produk 

sampai pada penjualannya. Kegiatan surfing internet sudah menjadi bagian 

penting dari kehidupan sehari-hari.
1
 

Di era digital saat ini, media sosial menjadi sarana penting dalam 

mengembangkan usaha, terutama bagi pelaku UMKM. Melalui platform 

seperti WhatsApp, Instagram, TikTok, dan Facebook, pelaku usaha dapat 

mempromosikan produk dengan cepat, hemat biaya, dan langsung menyasar 

konsumen. Menurut Kaplan dan Haenlein, media sosial adalah aplikasi 

berbasis internet yang memungkinkan pengguna untuk menciptakan dan 

menukar konten. Pemanfaatan media sosial dinilai efektif dalam 

meningkatkan visibilitas usaha dan menjalin komunikasi yang lebih dekat 

dengan konsumen.
2
 Strategi promosi ini juga sejalan dengan pendapat Fandy 

Tjiptono yang menyebutkan bahwa promosi merupakan bentuk komunikasi 

                                                           
 
1
 Sankist Herdiyani, “Pemanfaatan Media Sosial dalam Mengembangkan Suatu Bisnis” 

Adminitrasi Bisnis, Volume.18, No.2 (2022), h. 103 

 
2
 Kaplan dan Haenlein.2010. “Users of the world, united the challenges and opportunities 

of social Media”. Bussiness Horizons, h. 70 
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pemasaran untuk mempengaruhi konsumen agar tertarik terhadap produk yang 

ditawarkan.
3
 

Teknologi yang berkembang semakin pesat, pertukaran informasi pun 

menjadi semakin mudah dan cepat. Hal ini yang membuat masyarakat 

cendrung lebih menggunakan internet untuk melakukan komunikasi dan 

berinteraksi. Media sosial memiliki banyak manfaat dalam kehidupan sehari-

hari, tidak terkecuali untuk melakukan bisnis, Salah satu wujud nyata dari 

kemajuan teknologi tersebut adalah hadirnya media sosial yang tidak hanya 

menjadi sarana komunikasi tetapi juga telah berkembang menjadi flatform 

strategis dalam kegiatan pemasaran dan pengembangan usaha.
4
 

Kemunculan teknologi internet secara otomatis turut pula mempengaruhi 

pengguna media sosial dimasyarakat. Media sosial adalah media online yang 

mendukung internet sosial. Media sosial menggunakan teknologi berbasis web 

yang mengubah komunikasi menjadi dialog interaktif. Beberapa contohnya 

antara lain, jejaring sosial, blog, wiki, youtube, dan lain-lain. Keberadaan 

media sosial kini terus merabah kehidupan manusia. Dalam perkembangannya 

media sosial bisa dimanfaatkan untuk promosi dan pemasaran produk atau 

jasa tertentu.
5
 

Pemasaran merupakan salah satu fungsi penting dalam kegiatan usaha 

yang berfokus pada bagaimana perusahaan atau pelaku usaha menciptakan 

                                                           
 3

 Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran(Yogyakarta:Andi, 2008, h.223 

 4
 Kaplan, Andres M ; Michael Haenlein. 2010 “User of the eorld, united The challenges 

and opportunitirs of Sicial Media”. Business Horizons, h.59 
5
 Ita Suryni “Pemanfaatan Media Sosial Sebagai Media Pemasaran Produk Dan Potensi 

Indonesiadalam Upaya Mendukung ASEAN Community 2015”, Komunikasi, Volume.8,  No.2, 

(2014), h.125 
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nilai dan membangun hubungan jangka panjang dengan konsumen. Secara 

umum, pemasaran mencakup proses mengenali kebutuhan konsumen, 

merancang produk atau layanan yang sesuai, menetapkan harga, 

mempromosikan, dan mendistribusikannya kepada pasar sasaran secara 

efektif. 

Menurut Philip Kotler dan Gary Armstrong, pemasaran adalah suatu 

proses sosial dan manajerial di mana individu dan kelompok mendapatkan apa 

yang mereka butuhkan dan inginkan melalui penciptaan serta pertukaran 

produk dan nilai. Definisi ini menunjukkan bahwa pemasaran bukan hanya 

soal menjual produk, tetapi juga membangun nilai yang saling 

menguntungkan antara pelaku usaha dan konsumen.
6
 

Sementara itu, menurut Fandy Tjiptono, pemasaran adalah suatu sistem 

total dari kegiatan bisnis yang dirancang untuk merencanakan, menentukan 

harga, mempromosikan, dan mendistribusikan barang dan jasa yang dapat 

memuaskan kebutuhan konsumen, baik yang ada maupun yang potensial. 

Pemasaran dilihat sebagai suatu sistem terpadu yang tidak bisa dipisahkan dari 

strategi usaha itu sendiri.
7
 

Marketing (pemasaran) adalah suatu fungsi organisasional dan 

serangkaian proses penciptaan, komunikasi dan penyampaian nilai bagi 

pelanggan serta pengelolaan hubungan dengan pelanggan, dengan cara-cara 

yang menguntungkan bagi organisasi dan pemangku kepentingan 

(stakeholders). Pemasaran juga merupakan suatu proses sosial dan manajerial 

                                                           
 6

 Philip Kotler dan Gary Armstrong, Principles of Marketing, 12th ed. (New Jersey: 

Pearson Prentice Hall, 2008), h. 5. 

 7
 Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran (Yogyakarta: Andi, 2008), h. 3. 
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dimana individu dan kelompok mendapatkan kebutuhan dan keinginan mereka 

dengan menciptakan, menawarkan dan bertukar suatu yang bernilai satu sama 

lain.
8
 Yang dimaksud dengan strategi pemasaran. 

Strategi pemasaran merupakan komponen penting dalam dunia usaha 

yang berfungsi sebagai panduan dalam mencapai tujuan pemasaran. Menurut 

Fandy Tjiptono, strategi pemasaran adalah suatu alat fundamental yang 

dirancang untuk mencapai tujuan perusahaan dengan cara mengembangkan 

keunggulan bersaing yang berkelanjutan melalui program pemasaran yang 

terpadu. Strategi ini mencakup pemilihan pasar sasaran yang tepat serta 

pengembangan bauran pemasaran (marketing mix) yang sesuai untuk 

memenuhi kebutuhan konsumen dan menciptakan nilai yang superior bagi 

pelanggan
9
 

Philip Kotler dan Kevin Lane Keller menyatakan bahwa strategi 

pemasaran adalah logika pemasaran yang digunakan oleh suatu unit bisnis 

untuk mencapai tujuan pemasarannya. Strategi ini menentukan bagaimana 

perusahaan akan bertindak di pasar, termasuk bagaimana mengembangkan 

proposisi nilai dan membangun hubungan jangka panjang dengan konsumen. 

Dalam pandangan ini, strategi pemasaran berfungsi sebagai dasar dari semua 

keputusan operasional dalam pemasaran
10

 

Strategi pemasaran adalah bentuk perencanaan yang ditemukan 

dibidang pemasaran. Secara umum pemasaran adalah suatu proses sosial 

dimana individu dan kelompok memperoleh apa yang mereka butuhkan dan 

                                                           
8
 Sutarno, Serba-Serbi Manajemen Bisnis, (Yogyakarta:Graha Ilmu, 2012), h. 213 

 9
 Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran (Yogyakarta: Andi, 2008), h. 6. 

 10
 Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Marketing Management, 13th ed. (New Jersey: 

Pearson Education, 2009), h. 40. 
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inginkan dengan menciptakandan pertukaran produk dan nilai dengan individu 

dan kelompok lain. Dalam arti lebih luas, pemasaran berusaha untuk 

memperoleh tanggapan terhadap suatu penawaran.
11

 

Swastha Basu berpendapat bahwa strategi pemasaran merupakan suatu 

rencana dasar yang bersifat menyeluruh, terpadu, dan menyatu, yang 

memberikan pedoman tentang kegiatan pemasaran untuk mencapai tujuan 

yang ditetapkan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan pasar sasaran. 

Pendekatan ini menekankan pentingnya konsistensi dalam pelaksanaan setiap 

elemen pemasaran agar tujuan dapat tercapai secara efektif.
12

 

Selain itu, menurut Lupiyoadi strategi pemasaran adalah rangkaian 

rencana yang digunakan perusahaan untuk mendapatkan keunggulan dalam 

pasar sasaran dengan berorientasi pada kepuasan konsumen. Dalam konteks 

ini, strategi pemasaran tidak hanya bersifat taktis, tetapi juga strategis karena 

mencerminkan komitmen jangka panjang perusahaan dalam memahami 

kebutuhan dan perilaku konsumennya.
13

 

Dari berbagai pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi 

pemasaran merupakan suatu perencanaan menyeluruh yang disusun oleh 

pelaku usaha untuk menjangkau pasar sasaran dengan cara yang efektif dan 

efisien, melalui penerapan bauran pemasaran (produk, harga, tempat, dan 

promosi) guna menciptakan nilai tambah, membangun hubungan dengan 

konsumen, serta mempertahankan daya saing usaha. 

                                                           
11

 Irdha Yanti Musyawarah,” Analisis Strategi Pemasaran Untuk Meningkatkan Penjualan 

Pada Usaha Ibu Bagas di Kecamatan Mamuju” Ilmiah Ilmu Manajemen, Volume.1, No.1 (2022), 

h. 2 

 12
 wastha Basu, Manajemen Pemasaran Modern (Yogyakarta: Liberty, 2005), h. 79. 

 13
 Lupiyoadi, Manajemen Pemasaran Jasa (Jakarta: Salemba Empat, 2013), h. 78. 
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Strategi pemasaran adalah bentuk perencanaan yang ditemukan 

dibidang pemasaran. Secara umum pemasaran adalah suatu proses sosial 

dimana individu dan kelompok memperoleh apa yang mereka butuhkan dan 

inginkan dengan menciptakandan pertukaran produk dan nilai dengan individu 

dan kelompok lain. Dalam arti lebih luas, pemasaran berusaha untuk 

memperoleh tanggapan terhadap suatu penawaran.
14

 

Jual beli dalam islam saling menguntungkan baik pembeli maupun 

pejual. Kedua belah pihak, yakni penjual dan pembeli dalam transaksi harus 

berorientasi pada prinsip dasar tersebut. Sementara orientasinya pada toloong 

menolong pada kebaikan (Ta‟uwun ala al-Biri). Pembeli berusaha menolong 

penjual agar dagangannya cepat terjual, dan penjual berusaha memenuhi 

kebutuhan pembeli sehingga terjadii sigma kepuasan.
15

 

Namun, dalam pandangan Islam, setiap aktivitas usaha harus sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah. Ekonomi syariah menekankan pada kejujuran 

(ṣidq), keadilan („adl), tolong-menolong (ta„āwun), serta kemaslahatan 

(maslahah) bagi semua pihak. Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Baqarah 

ayat 275:  

ٕا به وَ انسِّ حَسَّ َٔ ُ انۡبيَۡعَ 
احََمَّ اّللّه َٔ  

Artinya : Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba  

 

Ayat ini menjadi dasar bahwa aktivitas ekonomi seperti jual beli 

diperbolehkan dalam Islam selama dilakukan secara jujur, adil, dan tidak 

merugikan salah satu pihak. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji apakah 

                                                           
14

 Irdha Yanti Musyawarah,” Analisis Strategi Pemasaran Untuk Meningkatkan Penjualan 

Pada Usaha Ibu Bagas di Kecamatan Mamuju” Ilmiah Ilmu Manajemen, Volume.1, No.1 (2022), 

h. 2 

 
15

 Apipudin, ”Konsep Jual Beli dalam Islam” ISLAMIC, Volume.V, No.2, (Agustus 

2016) 



 

 

7 

praktik promosi melalui media sosial dalam usaha ini telah sesuai dengan 

prinsip ekonomi Islam. 

Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki berbagai kekayaan 

budaya. Seluruh daerah diindonesia memiliki ciri khas tersendiri yang berbeda 

dengan daerah lainnya. Kekayaan budaya tersebut sesungguhnya memiliki jual 

dan potensi untuk mensejahterakan masyarakat pemilik kebudayaan jika 

mendapatkan pengelolaan yang baik. Jika, kekayaan itu tidak mendapat 

penanganan yang baik, bisa mendatangkan persoalan dikemudian hari. 

Ditengan derasnya arus globalisasi, persoalan kebudayaan bisa menimbulkan 

masalah. Untuk itu perlu diantisipasi oleh pemerintah masyarakat dan seluruh 

komponen bangsa dengan cara memperkuat identitas bangsa.  

Bisnis kuliner merupakan salah satu usaha kecil dan menengah yang 

berkembang di desa Perawang saat ini. Bisnis ini menyajikan makanan khas 

dari berbagai daerah dan didorong oleh banyak penggemar kuliner. Hal ini 

tentunya berdampak positif bagi pertumbuhan UKM di Didesa Perawang. 

Bisnis kuliner dapat meningkatkan perekonomi dan memperkenalkan 

makanan khas dari berbagai daerah melalui penjualan mereka. 

Saat ini, ayam gunting adalah salah satu makanan yang cukup terkenal 

hidangan khas dari Malaysia terdiri dari potongan ayam yang dilapisi tepung 

dan digoreng hingga renyah. Penggemar ayam gunting tersebar di seluruh 

negara karena dikenal sebagai makanan gurih dan lezat. Meskipun tidak 

sepopuler makanan lain tetapi ayam gunting telah mendapatkan popularitas di 

kalangan penggemar kuliner Malaysia dan beberapa tempat lainnya. Kuliner 

ini, yang berasal dari Malaysia memiliki banyak penggemar dan sudah sangat 
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akrab di lidah orang Indonesia. Saat ini, ayam gunting dapat ditemukan di 

semua kota besar dan ibu kota Indonesia. 

Ayam gunting merupakan salah satu usaha kuliner yang menunjukkan 

perkembangan pesat di Perawang. Usaha ini didirikan oleh Marni dan mulai 

beroperasi sejak tahun 2015. Pada awal berdirinya, strategi pemasaran yang 

digunakam masih bersifat sederhana, yaitu melalui promosi dari mulut ke 

mulut. Hal ini disebabkan karena pada saat itu media sosial belum terlalu 

umum dimanfaatkan oleh pelaku usaha kuliner sebagai sarana promosi. 

Dalam mengembangkan usaha, kebutuhan akan inovasi baru sangat 

penting untuk tetap kompotitif di era digital, dengan memanfaatkan platform 

online seperti tiktok, instagram, facebook, dan WhatsAap untuk menjalankan 

penjualan dan promosi.
16

 Data hasil penelitian menunjukkan bahwa sejak 

usaha ayam gunting mulai aktif menggunakan media sosial pada tahun 2019, 

terjadi peningkatan yang cukup signifikan dalam hal omset dan porsi 

penjualan. Misalnya, jika pada tahun 2018 omset usaha mencapai sekitar Rp 

30.800.000, maka setelah menggunakan media sosial pada tahun 2023, omset 

meningkat drastis menjadi  Rp 78.000.000. Peningkatan ini menunjukkan 

bahwa media sosial berperan penting dalam memperluas jangkauan pasar, 

menghemat biaya promosi dan mempercepat proses pemasaran produk. Akan 

tetapi, peningkatan ini tidak selalu stabil karena usaha tetap mengalami 

fluktuasi pendapatan dari tahun ketahun. Dapat dilihat pada tahun 2020 usaha 

ini mengalami penurunan omset. Penurunan ini terjadi akibat dampak pendemi 

COVID-19 yang memengaruhi daya beli masyarakat dan mengurangi aktivitas 
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 Marni, Pemilik Usaha Ayam Gunting, Wawancara, Perawang 30 Agustus 2024 
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usaha secara umum. Yang mendandakan media sosial bukan satu-satunya 

faktor yang menjamin keberhasilan usaha. Seperti yang terlihat dalam tabel 

berikut:  

Tabel I.1 

Perbedaan sebelum dan susudah penjualan menggunakan media sosial 

 

Sebelum menggunakan media sosial 

No Tahun Modal 
Modal 

Perporsi 
Harga 

Jual 
Porsi Omset 

1 2015 18.000.000 9.000 10.000 2.000 Rp.20.000.000,- 

2 2016 19.500.000 8.500 10.000 2.300 Rp. 23.000.000,- 

3 2017 21.000.000 8.000 11.000 2.600 Rp. 26.000.000,- 

4 2018 22.000.000 7.800 12.000 2.800 Rp. 30.800.000,- 

Sesudah menggunakan media sosial 
1 2019 24.000.000 6.800 12.000 3.500 Rp.42.000.000,- 

2 2020 27.000.000 9.000 13.000 3.000 Rp. 39.000.000,- 

3 2021 30.000.000 9.000 13.000 3.300 Rp. 42.900.000,- 

4 2022 42.000.000 10.500 15.000 4.000 Rp. 60.000.000,- 

5 2023 54.600.000 10.500 15.000 5.200 Rp. 78.000.000,- 

Sumber: Olahan data primer (2024) 

Dari tabel I.1 Sebelum menggunakan media sosial modal 2015 dengan 

biaya modal 18.000.000,- di perkirakan harga modal perporsinya 9.000, dan di 

tahun 2016 dengan biaya modal 19.500.000,- di perkirakan harga modal 

perporsinya 8.500, dan di tahun 2017 dengan biaya modal 21.000.000,- di 

perkirakan harga modal perporsinya 8.000 dan di tahun 2018 dengan biaya 

modal 22.000.000,- di perkirakan harga modal perporsinya 7.800.  

Sedangkan setelah menggunakan media sosial pada tahun 2019 dengan 

biaya modal 24.000.000,- di perkirakan harga modal perporsinya 6.800. dan di 

tahun 2020 dengan modal 27.000.000,- di perkirakan harga modal perporsinya 

9.000. tahun 2021 dengan biaya modal 30.000.000,- di perkirakan harga 

modal perporsinya 9.000. di tahun 2022 dengan biaya modal 42.000.000,- di 
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perkirakan harga modal perporsinya 10.500 dan di tahun 2023 dengan biaya 

modal 54.600.000,- di perkirakan harga modal perporsinya 10.500. 

Dari data tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait 

dengan adanya perubahan omset dan porsi penjualan dengan pemanfaatan 

media sosial. Hal ini menunjukkan media sosial memiliki pengaruh dalam 

penjualan dan menjangkau pasar lebih luas. 

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan di lapangan, 

diketahui bahwa usaha Ayam Gunting di Perawang mulai memanfaatkan 

media sosial sejak tahun 2019. Hasilnya cukup signifikan, di mana omzet 

meningkat dari sekitar Rp30.800.000. menjadi Rp78.000.000. per tahun, dan 

jangkauan konsumen semakin luas. Konsumen pun lebih mudah memesan 

produk hanya melalui pesan singkat di media sosial.
17

 Meskipun demikian, 

masih ditemukan beberapa permasalahan, seperti pendapatan yang tidak stabil, 

keterbatasan karyawan, serta tingginya persaingan dengan usaha sejenis. 

Fenomena inilah yang melatarbelakangi pentingnya penelitian ini, yaitu untuk 

mengkaji bagaimana pemanfaatan media sosial dilakukan dalam usaha Ayam 

Gunting, serta apakah praktik tersebut sesuai dengan nilai-nilai ekonomi 

syariah.  

Dari permasalah di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

terkait dengan Pemanfaatan Media Sosial dalam Mengembangkan Usaha 

Ayam Gunting di Perawang Menurut Perspektif Ekonomi Syariah. 
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B. Batasan Masalah 

Dalam memfokuskan dan menjaga relevansi dengan topik yang 

dibahas, penulis memutuskan untuk membatasi ruang lingkup, maka penulis 

membatasi masalah yaitu Pemanfaatan Media Sosial Dalam Mengembangkan 

Usaha Ayam Gunting Di Perawang Menurut Perspektif Ekonomi Syariah 

priode 2021-2023. 

 

C. Rumusan Masalah 

Dari uraian yang sudah dijelaskan pada latar belakang, maka yang 

menjadi rumusan permasalahan ini adalah untuk mengkaji: 

1. Bagaimana Pemanfaatan Media Sosial Dalam Mengembangkan Usaha 

Ayam Gunting di Perawang? 

2. Bagaimana Persfektif Ekonomi Syariah terkait penggunaan media sosial 

dalam mengembangkan usaha Ayam Gunting di Perawang? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Peineilitian 

1. Tujuan Peineilitian 

a. Untuk meingeitahui peimanfaatan meidia sosial dalam meingeimbangkan 

usaha Ayam Gunting di Peirawang. 

b. Untuk meingtahui tinjauan peirspeiktif eikonomi syariah teirhadap 

Peimanfaatan Meidia Sosial Dalam Meingeimbangkan Usaha Ayam 

Gunting di Peirawang. 
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2. Manfaat Peineilitian 

a. Bagi Peineiliti dan Akadeimik  

Hasil peineilitian ini beirtujuan untuk meinambah liteiratur atau 

reifeireinsi, seirta meimbeirikan kontribusi peimikiran dan meimpeirluas 

peingeitahuan baik bagi peinulis maupun peimbaca meingeinai bidang 

ilmu eikonomi syariah, khususnya beirkaitan deingan peimanfaatan 

meidia sosial dalam meingeimbangkan usaha ayam gunting. Seilain itu, 

seibagai salah satu syararat meinyeileisaikan peirkuliahan program 

seirjana strata satu (S1) dan seibagai syarat meimeinuhi geilar Seirjana 

EIkonomi (S.EI) pada jurusan EIkonomi Syariah dan Hukum UIN Suska 

Riau.  

b. Bagi Praktisi (Peimilik Usaha) 

Seibagai sumbeir informasi atau masukan bagi para peimimpin 

peirusahaan dan peimilik toko, peinting untuk meimpeirtimbangkan 

keibijakan teirkait strateigi promosi guna meiningkatkan peinjualan usaha 

teirseibut. 

c. Bagi Peilaku Usaha 

Hasil dari peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan 

wawasan dan peirtimbangan bagi para peilaku usaha, yang beirkaitan 

deingan peirilaku peilaku usaha dan modal usaha, seihingga peilaku usaha 

dapat leibih meingeimbangkan usahanya.  
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BAB II 

KEIRANGKA TEIORITIS 

 

A. Keirangka Teioritis 

1. Pemasaran 

  Pemasaran merupakan salah satu fungsi penting dalam kegiatan 

usaha yang berfokus pada bagaimana perusahaan atau pelaku usaha 

menciptakan nilai dan membangun hubungan jangka panjang dengan 

konsumen. Secara umum, pemasaran mencakup proses mengenali 

kebutuhan konsumen, merancang produk atau layanan yang sesuai, 

menetapkan harga, mempromosikan, dan mendistribusikannya kepada 

pasar sasaran secara efektif. 

  Menurut Philip Kotler dan Gary Armstrong, pemasaran adalah 

suatu proses sosial dan manajerial di mana individu dan kelompok 

mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan melalui penciptaan 

serta pertukaran produk dan nilai. Definisi ini menunjukkan bahwa 

pemasaran bukan hanya soal menjual produk, tetapi juga membangun nilai 

yang saling menguntungkan antara pelaku usaha dan konsumen.
18

 

Sementara itu, menurut Fandy Tjiptono, pemasaran adalah suatu sistem 

total dari kegiatan bisnis yang dirancang untuk merencanakan, 

menentukan harga, mempromosikan, dan mendistribusikan barang dan 

jasa yang dapat memuaskan kebutuhan konsumen, baik yang ada maupun 

                                                           
 18

 Philip Kotler dan Gary Armstrong, Principles of Marketing, 12th ed. (New Jersey: 

Pearson Prentice Hall, 2008), h. 5. 
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yang potensial. Pemasaran dilihat sebagai suatu sistem terpadu yang tidak 

bisa dipisahkan dari strategi usaha itu sendiri.
19

 

 Strategi pemasaran merupakan komponen penting dalam dunia 

usaha yang berfungsi sebagai panduan dalam mencapai tujuan pemasaran. 

Menurut Fandy Tjiptono, strategi pemasaran adalah suatu alat fundamental 

yang dirancang untuk mencapai tujuan perusahaan dengan cara 

mengembangkan keunggulan bersaing yang berkelanjutan melalui 

program pemasaran yang terpadu. Strategi ini mencakup pemilihan pasar 

sasaran yang tepat serta pengembangan bauran pemasaran (marketing mix) 

yang sesuai untuk memenuhi kebutuhan konsumen dan menciptakan nilai 

yang superior bagi pelanggan
20

 

Philip Kotler dan Kevin Lane Keller menyatakan bahwa strategi 

pemasaran adalah logika pemasaran yang digunakan oleh suatu unit bisnis 

untuk mencapai tujuan pemasarannya. Strategi ini menentukan bagaimana 

perusahaan akan bertindak di pasar, termasuk bagaimana mengembangkan 

proposisi nilai dan membangun hubungan jangka panjang dengan 

konsumen. Dalam pandangan ini, strategi pemasaran berfungsi sebagai 

dasar dari semua keputusan operasional dalam pemasaran
21

 

Strategi pemasaran adalah bentuk perencanaan yang ditemukan 

dibidang pemasaran. Secara umum pemasaran adalah suatu proses sosial 

dimana individu dan kelompok memperoleh apa yang mereka butuhkan 

dan inginkan dengan menciptakandan pertukaran produk dan nilai dengan 

                                                           
 19

 Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran (Yogyakarta: Andi, 2008), h. 3. 

 20
 Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran (Yogyakarta: Andi, 2008), h. 6. 

 21
 Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Marketing Management, 13th ed. (New Jersey: 

Pearson Education, 2009), h. 40. 
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individu dan kelompok lain. Dalam arti lebih luas, pemasaran berusaha 

untuk memperoleh tanggapan terhadap suatu penawaran.
22

 

Swastha Basu berpendapat bahwa strategi pemasaran merupakan 

suatu rencana dasar yang bersifat menyeluruh, terpadu, dan menyatu, yang 

memberikan pedoman tentang kegiatan pemasaran untuk mencapai tujuan 

yang ditetapkan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan pasar sasaran. 

Pendekatan ini menekankan pentingnya konsistensi dalam pelaksanaan 

setiap elemen pemasaran agar tujuan dapat tercapai secara efektif.
23

 

Selain itu, menurut Lupiyoadi strategi pemasaran adalah rangkaian 

rencana yang digunakan perusahaan untuk mendapatkan keunggulan 

dalam pasar sasaran dengan berorientasi pada kepuasan konsumen. Dalam 

konteks ini, strategi pemasaran tidak hanya bersifat taktis, tetapi juga 

strategis karena mencerminkan komitmen jangka panjang perusahaan 

dalam memahami kebutuhan dan perilaku konsumennya.
24

 

Dari berbagai pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi 

pemasaran merupakan suatu perencanaan menyeluruh yang disusun oleh 

pelaku usaha untuk menjangkau pasar sasaran dengan cara yang efektif 

dan efisien, melalui penerapan bauran pemasaran (produk, harga, tempat, 

dan promosi) guna menciptakan nilai tambah, membangun hubungan 

dengan konsumen, serta mempertahankan daya saing usaha. 

 

 

                                                           
22

 Irdha Yanti Musyawarah,” Analisis Strategi Pemasaran Untuk Meningkatkan Penjualan 

Pada Usaha Ibu Bagas di Kecamatan Mamuju” Ilmiah Ilmu Manajemen, Volume.1, No.1 (2022), 

h. 2 

 23
 wastha Basu, Manajemen Pemasaran Modern (Yogyakarta: Liberty, 2005), h. 79. 

 24
 Lupiyoadi, Manajemen Pemasaran Jasa (Jakarta: Salemba Empat, 2013), h. 78. 
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2. Pengembangan Usaha 

a. Pengertian Pengembangan Usaha 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengembangan ialah kata 

dasar dari kembang yang berarti proses atau cara.
25

 

 Menurut Ardito Bhinadi pengembangan merupakan suatu proses 

yang bersifat menyeluruh yakni proses aktif antara fasilitator dengan 

masyarakat yang diberdayakan melalui peningkatan pengetahuan, 

ketrampilan, pemberian berbagai kemudahan, serta pemberian peluang 

untuk mencapai akses sumber daya yang unggul dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Sedangkan Wahjudin Sumpeno 

mendefinisikan pengembangan merupakan upaya yang dilakukan 

untuk penyempurnaan suatu tatanan yang bertujuan supaya tatanan 

dapat berkembang secara mandiri
26

 

 Unit usaha ialah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

yang dilaksanakan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan 

bagian anak perusahaan atau bukan cabang yang dimiliki, dikuasai 

atau menjadi bagian, baik secara langsung atau tidak langsung, dari 

UMKM yang sesuai sebagaimana dalam undang-undang
27

 

 

  

                                                           
 25

 Kamus Bahasa Indonesia 

 26
 Chandra Kusuma Putra dkk, Pengelolaan Alokasi Dana Desa Dalam Pemberdayaan 

Masyarakat Desa (Studi pada Desa Wonorejo Kecamatan Singosari Kabupaten Malang), Jurnal 

Administrasi Publik (JAP), Vol. 1, No. 6, 3 

 
27

 Undang-Undang Ri Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah 

(UMKM), Pasal 1 ayat (2) 
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b. Ukuran Pengembangan Usaha 

 Pengembangan usaha merupakan proses pertumbuhan yang 

mencerminkan keberhasilan pelaku usaha dalam memperluas kegiatan 

usahanya secara berkelanjutan.  

 Menurut Soeparman Soemahamidjaja, ukuran pengembangan 

usaha dapat dilihat dari beberapa indikator, antara lain peningkatan 

omzet penjualan, pertambahan jumlah pelanggan, peningkatan 

kapasitas produksi, penambahan tenaga kerja, serta perluasan wilayah 

pemasaran.
28

 Hal ini diperkuat oleh Kartasapoetra dkk. Yang 

menyatakan bahwa pertumbuhan usaha juga dapat dilihat dari 

kemampuan pelaku usaha dalam menambah variasi produk, 

memperluas jaringan distribusi, dan mempertahankan konsistensi 

pendapatan.
29

 Dalam pandangan Hasibuan, ukuran perkembangan 

usaha mencakup pertumbuhan laba dan aset, peningkatan kinerja 

produksi, serta tata kelola manajemen internal yang semakin efektif.
30

 

 Sementara itu, menurut Tambunan, khusus dalam konteks usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM), pengembangan usaha ditandai 

oleh peningkatan jumlah tenaga kerja, nilai produksi, dan pendapatan 

pelaku usaha, serta kemampuan bertahan dalam jangka panjang. 

                                                           
 28

 Soeparman Soemahamidjaja, Manajemen Usaha Kecil Menengah (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2001), h. 87. 

 
29

 G. Kartasapoetra, dkk., Manajemen Usaha Kecil (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), h. 102. 

 30
 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian, dan Masalah (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2005), h. 205. 
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31
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

ukuran pengembangan usaha tidak hanya dilihat dari aspek finansial, 

tetapi juga dari aspek operasional, pasar, sumber daya manusia, dan 

daya tahan usaha dalam menghadapi tantangan. Dalam konteks 

penelitian ini, usaha Ayam Gunting menunjukkan tanda-tanda 

pengembangan melalui peningkatan omzet tahunan, bertambahnya 

pelanggan, dan penggunaan media sosial sebagai perluasan saluran 

promosi. Hal ini selaras dengan indikator pengembangan usaha 

menurut teori yang dikemukakan para ahli. 

c. Indikator Pengembangan Usaha 

 Pengembangan usaha dapat diukur melalui sejumlah indikator 

yang menunjukkan kemajuan usaha secara kuantitatif maupun 

kualitatif. Menurut para ahli seperti Soemahamidjaja, Kartasapoetra, 

dan Tambunan, indikator pengembangan usaha meliputi beberapa 

aspek utama. Pertama, peningkatan omzet atau pendapatan yang 

menggambarkan pertumbuhan nilai penjualan dari waktu ke waktu.
32

 

Kedua, penambahan jumlah pelanggan, yang menunjukkan bahwa 

produk atau layanan semakin diminati oleh konsumen.
33

 Ketiga, 

                                                           
 

31
 Tulus Tambunan, Usaha Kecil dan Menengah di Indonesia (Jakarta: LP3ES, 2002), h. 

74. 

 32
 Soeparman Soemahamidjaja, Manajemen Usaha Kecil Menengah (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2001), h. 87. 

 33
 G. Kartasapoetra dkk., Manajemen Usaha Kecil (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), h. 102. 
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perluasan wilayah pemasaran, baik secara geografis maupun melalui 

platform digital seperti media sosial.
34

 

 Selanjutnya, penambahan tenaga kerja menjadi indikator penting 

karena usaha yang berkembang akan membutuhkan sumber daya 

manusia tambahan untuk melayani meningkatnya permintaan. 

Indikator lain adalah inovasi produk atau layanan, di mana pelaku 

usaha menciptakan variasi baru yang relevan dengan kebutuhan pasar. 

Selain itu, kemampuan bertahan dalam menghadapi krisis, seperti 

pandemi COVID-19, juga menjadi ukuran penting dalam menilai 

ketahanan usaha. 

  Indikator-indikator ini secara umum menunjukkan bahwa 

pengembangan usaha tidak hanya diukur dari aspek finansial, tetapi 

juga dari aspek manajerial, operasional, dan strategis dalam jangka 

panjang. 

3. Meidia Sosial 

a. Peingeirtian Meidia Sosial 

Istilah meidia sosial teirsusun dari dua kata, yaitu meidia dan 

sosial diartikan seibagai alat komunikasi. Seidangkan kata sosial 

diartikan seibagai keinyataan sosial bahwa seitiap individu meilakukan 

aksi yang meimbeirikan kontribusi keipada masyarakat. Peirnyataan ini 

meineigaskan bahwa pada keinyataannya, meidia dan seimua peirangkat 

                                                           
 34

 Tulus Tambunan, Usaha Kecil dan Menengah di Indonesia (Jakarta: LP3ES, 2002), h. 
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lunak meirupakan sosial atau dalam makna bahwa keiduanya 

meirupakan produk dari proseis sosial.
35

 

Meidia sosial (Social Meidia) adalah platform atau alat 

peirgaulan sosial di dunia maya (inteirneit). Para peingguna meidia sosial 

beirinteiraksi, beirkomunikasi, meingirim peisan, dan beirbagi (sheiring) 

dan meimbangun jaringan (Neitworking). Kaplan dan Michhaeil 

Haeinleiin meindeifinisikan meidia sosial adalah seibuah aplikasi beirbasis 

inteirneit yang meimbangun diatas dasar ideiologi dan teiknologi. Weib 

2.0, dan yang meimungkinkan peingeimbangan dan peirtukaran kontein 

yang dibuat oleih peingguna.
36

  

Meidia sosial, juga dikeinal seibagai (social meidia), adalah jeinis 

meidia onlinei yang meindukung inteiraksi sosial dan meinggunakan 

teiknologi beirbasis weib untuk meingubah komunikasi meinjadi diskusi 

inteiraktif. Beibeirapa situs meidia sosial yang sangat populeir saat ini 

adalah WhatsApp, Tiktok, BBM, Faceibook, YouTubei, Twitteir, 

Wikipeidia, Blog, dan lainnya. Antony Mayfieild juga meinjeilaskan 

bahwa meidia sosial adalah meidia di mana orang dapat deingan mudah 

beirpartisipasi, beirbagi, dan meinciptakan peisan. Beibeirapa contoh 

meidia sosial adalah blog, jeijaring sosial, wiki atau einsiklopeidia 
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onlinei, forum-forum maya, dan bahkan dunia virtual.
37

 Peinggunaan 

meidia sosial juga meimungkinkan peingguna untuk teirlibat dalam 

peircakapan reial-timei dan meimpeirceipat peinyeibaran informasi. 

Platform digital teirseibut meimbeirikan suara keipada individu dan 

keilompok yang seibeilumnya mungkin tidak teirdeingar. 
38

 

Peiran meidia sosial teirus beirkeimbang, dari alat inteiraksi sosial 

meinjadi platform peimasaran dan komunikasi bisnis yang eifeiktif. Kita 

bisa meimbangun meidia sosial untuk meimbangun meireik, beirinteiraksi 

deingan peilanggan, dan meiningkatkan visibilitas produk bisnis. Salah 

satu aspeik utama dari meidia sosial dalam konteiks bisnis adalah 

keimampuannya untuk meimbangun dan meimeilihara hubungan deingan 

peilanggan. Meilalui inteiraksi langsung, kita dapat meimbeirikan 

dukungan, meinjawab peirtanyaan, dan meireispons umpan balik 

peilanggan seicara reial-timei. Meidia sosial adalah saluran peimasaran 

yang sangat eifeiktif. Dimeidia sosial dapat meimbuat dan meibagikan 

kontein yang meinarik untuk meiningkatkan brand aweireineiss, dan juga 

bisa meincapai audieins yang leibih luas dan meiningkatkan peimahaman 

peilanggan teintang produk yang ditawarkan.  

Platform meidia sosial juga meinyeidiakan alat analisis yang 

meimungkinkan alat analisis yang meimungkinkan bisnis untuk 

meilacak kineirja kampanyei meireika dan meimbuat keiputusan 
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 Fahleipi Roma Doni, “Peirilaku Peinggunaan Meidia Sosial Pada Kalangan Reimaja 
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beirdasarkan data. Beibeirapa platform meidia sosial meinawarkan fitur 

beilanja langsung, meimungkinkan peilanggan untuk meimbeili produk 

tanpa meininggalkan platform. Peinggunaan meidia sosial untuk bisnis 

bukan hanya meinjadi keiharusan, meidia meinjadi salah satu eileimein 

kunci dalam meingeilola reiputasi dan peirtumbuhan bisnis eira digital 

seipeirti seikarang ini. 
39

 

b. Ciri-Ciri Meidia Sosial 

Dalam meidia sosial teirdapat beibeirapa ciri-ciri yang dimiliki 

meidia sosial itu seindiri. Meidia sosial meimiliki beibeirapa karakteiristik. 

1) Meidia sosial dapat diakseis deingan mudah oleih siapa saja yang 

teirhubung deingan inteirneit 

2) Tidak ada geirbang peinghalang yang meinghalangi isi peisan untuk 

muncul. 

3) Isi disampaikan seicara onlinei dan langsung. 

4) Kontein dapat diteirima seicara onlinei deingan leibih ceipat. 

Teirgantung pada waktu inteiraksi yang dipilih oleih peingguna. 

5) Meidia sosial meimungkinkan peinggunanya untuk beiraktualisasi 

seibagai kreiator dan aktor yang dapat meimungkinkan dirinya untuk 

beirkreiasi. 

6) Ideintitas, peircakapan (inteiraksi), beirbagi (sharing), keihadiran 

(eiksis), hubungan (reilasi), reiputasi (status), dan keilompok adalah 

beibeirapa fungsi dari kontein meidia sosial. 

                                                           
39

 Abdurrahman Nur Falah, ”Peiran Sosial Meidia Instagram Seibagai Meidia Komunikasi 

Bisnis dalam Peiningkatan Peinjualan Brand”, Kajian dan Peineilitian Umum, Volumei.2,  No.6 

(2024), h.76 



 

 

23 

7) Isi kontein dibagikan seicara onlinei dan lansung.
40

 

c. Manfaat Meidia Sosial 

Di eira digital dan inteirneit saat ini, teiknologi seimakin maju dan 

leibih canggih. Ada banyak manfaat untuk keimajuan teiknologi ini bagi 

gaya hidup masyarakat, dan para peilaku UMKM yang meinggunakan 

inteirneit seibagai strateigi bisnisnya akan meingheimat biaya peimasaran 

kareina hanya meimbutuhkan kuota inteirneit untuk meimpromosikan 

produk dan dapat meimpeirluas jangkauan pasar meireika kei seiluruh 

Indoneisia, yang akan meinghasilkan peiningkatan volumei peinjualan.  

Manfaat meidia sosial untuk bisnis juga tidak hanya 

meiningkatkan peinjualan. Manfaatan meidia sosial juga bisa digunakan 

untuk meinganalisis pasar, konsumein, hingga keibutuhan produksi. 

Dieira beirkeibangnya teiknologi banyak orang yang meimanfaatkan 

meidia sosial untuk bisnis.
41

 

Keiistimeiwaan unik yang dimiliki teiktologi meidia soasial yaitu: 

1) Meidia sosial bisa meimbeirikan analisis meingeinai peingguna meidia 

sosial yang beirkunjung dan meingeiceik kontein yang dibuat dimeidia 

sosial. Dari situ, peingusaha bisa meilakukan analisis, jeinis produk 

apa yang meimbuat peilanggan teirtarik seirta meinganalisis targeit 

pasar di sosial meidia. 
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2) Meidia sosial dapat digunakan untuk meinjangkau peingguna deingan 

cara yang jauh leibih meinarik, meinghibur, dan meindorong 

konsumein poteinsial untuk meingeinal dan meincoba barang yang 

dijual. 

3) Meidia sosial meimbeiri keiseimpatan keipada peingusaha untuk 

meimbangun hubungan deingan konsumein seicara langsung dan 

meimungkinkan meireika untuk beirkomunikasi seicara langsung 

teirkait produk yang meireika jual. Seilain itu, meidia sosial 

meimungkinkan peingusaha untuk meimbeiri konsumein feieidback 

inteiraktif dan ceipat. 

4) Meidia sosial tidak hanya beirguna untuk peimasaran, teitapi juga 

dapat meimbantu peingusaha meinganalisis strateigi kompeititor. 

Meilalui meidia sosial, peingusaha dapat meilihat bagaimana 

kompeititor meilakukan promosi, meinjual, dan beirinteiraksi deingan 

orang lain. 

5) Untuk meimbuat meireik teirlihat beirbeida dari meireik lain, 

peingusaha harus meimbuat kontein meidia sosial yang meinarik dan 

katalog produk yang unik untuk meinarik peilanggan. 

6) Meidia sosial meinjadi meitodei yang paling mudah dan murah untuk 

dilakukan. Peingusaha juga tidak peirlu reipot-reipot meimbuat brosur 

untuk meimpromosikan bisnis meireika, kareina hanya meimbutuhkan 

inteirneit dan keiteirampilan markeiting yang baik. Meidia sosial 
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meimiliki keimampuan untuk meinjangkau leibih banyak calon 

konsumein deingan leibih ceipat. 

7) Peingusaha dapat meinyeibarkan informasi jauh leibih ceipat meilalui 

meidia sosial, seipeirti katalog produk, promosi, atau produk baru. 

Deingan deimikian, orang-orang dapat teitap teirinformasi teintang 

hal-hal teirbaru.
42

 

d. Peirkeimbangan Meidia Sosial 

Pada eira digitalisasi, teiknologi beirbasis digital beirkeimbang 

deingan ceipat dan canggih. Keihidupan seihari-hari banyak dipeingaruhi 

oleih teiknologi, salah satunya adalah meimbuat peikeirjaan leibih mudah. 

Pada awalnya, manusia hanya dapat meilakukan seisuatu deingan akseis 

yang seideirhana, teitapi deingan peirkeimbangan teiknologi, manusia 

seikarang dapat meingakseis seisuatu dan meimbuatnya meinjadi sisteim 

yang baru. Digitalisasi adalah salah satu konseikueinsi. Peinggunaan 

teiknologi digital adalah  cara teirbaik untuk meinghadapi eira reivolusi 

digital. Peinggunaan teiknologi digital untuk meinciptakan bisnis baru 

dan meiningkatkan peindapatan diseibut digitalisasi.
43

 Teimpat di mana 

peilanggan dapat meingumpulkan banyak informasi teintang barang dan 

jasa yang akan meireika gunakan saat beirbeilanja. Oleih kareina itu, 
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digitalisasi meimainkan peiran peinting dalam industri seibagai meitodei 

peimasaran untuk meimpromosikan produk, teirutama di meidia sosial. 
44

 

e. Indeiks Meidia 

Ada beibeirapa aspeik peimasaran digital dari peirspeiktif promosi 

seibagai bagian dari pakeit peimasaran, yaitu: 

1) Weibsitei 

 Weibsitei meinghubungkan dunia digital seicara keiseiluruhan, dan 

bagian yang paling peinting dari strateigi peimasaran digital yang 

meincakup keigiatan onlinei  

teirarah langsung kei prospeik peilanggan. 

2) Hubungan masyarakat Onlinei 

 Meinggunakan saluran komunikasi onlinei seipeirti preiss reileiasei, 

sindikasi artikeil (RSS), dan blog untuk meineimpatkan peirusahaan 

atau organisasi seibagai  

pihak yang beirtanggung jawab di bidang teirteintu. 

3) Optimasi meisin peincari (CEIO) 

 SEIO (Seiarch EInginoptimation), atau proseis peingaturan kontein 

weibsitei agar mudah diteimukan oleih peingguna inteirneit yang 

meincari kontein, meirupakan komponein peinting dari weibsitei yang 

reileivan deingan kontein yang ada di situs weib, dan juga meinyajikan 

kontein agar meisin peincari dapat deingan mudah meineimukannya 

4) Peiriklanan beirbasis klik peincarian beirbayar (PPC adveirtising) 
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 Peimasar dapat meimbeili halaman hasil peincarian inteirneit 

beirdasarkan kata kunci dan kalimat-kalimat yang dipilih meilalui 

iklan PPC, juga dikeinal seibagai (PayPeirClick). 

5) Jeijaring sosial (sosial neitwork) 

 Peiluang peimasaran, teitapi saat ini beilum ada yang meinawarkan 

sisteim peiriklanan yang sangat khusus untuk (nichei) masyarakat 

yang sangat keicil informasi profil dari situs jeijaring sosial. 

6) EI-mail peimasaran (ei-mail markeiting) 

 Untuk keigiatan peimasaran digital, surat eileiktronik masih meinjadi 

alat peinting, yang digunakan untuk meimpeirtahankan hubungan 

deingan peilanggan saat ini dan poteinsial. Konsumein yang beirseidia 

untuk meindapatkan informasi meilalui ei-mail. 

7) Manajeimein hubungan konsumein 

Salah satu bagian peinting dari peikeirjaan peimasaran digital adalah 

meinjaga peilanggan yang sudah ada dan meimbangun hubungan 

yang saling meinguntungkan deingan meireika.
45

 

f. Jual Beili Onlinei Meinurut EIkonomi Islam 

Jual beili dalam bahasa Arab beirasal dari kata al-ba’i yang 

seicara bahasa beirarti “meimbeirikan seisuatu untuk meindapatkan 

seisuatu” atau “tukar meinukar”. Istilah lain dari jual beili adalah 

peirdagangan (tijarah). Meinurut istilah ahli fiqh, jual beili adalah “tukar 

meinukar barang deingan barang yang lain atau uang diseirtai ijab qabul 

deingan syarat dan rukun teirteintu”. Atau peingeirtian lain adalah, suatu 
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peirjanjian tukar meinukar beinda atau barang yang meimpunyai nilai 

seicara sukareila diantara keidua beilah pihak, yang satu meineirima 

beinda-beinda dan pihak lainnya meineirima seisuai deingan peirjanjian 

atau keiteintuan yang teilah diseipakati dan dibeinarkan syara’.
46

  

Jual beili adalah keitika seiseiorang meinyeirahkan seisuatu deingan 

imbalan uang atau harta keipada orang yang diseibut peinjual. Untuk 

orang lain yang dia beirikan jumlah ganti rugi, barang yang akan 

dibeirikan keipada peinjual (juga diseibut seibagai peimbeili) seibagai 

harga seiteilah keiduanya meincapai keiseipakatan meingeinai barang dan 

harganya deingan dasar sama-sama seinang dan puas atas keiduanya.
47

 

Jual beili onlinei meimungkinkan peinjual dan peimbeili 

beirkomunikasi satu sama lain tanpa harus beirteimu seicara langsung 

untuk meilakukan transaksi. Seicara onlinei meilalui chat meilalui 

teileipon, komputeir, handphonei, SMS, sosial meidia dan lainnya. Dalam 

transaksi jual beili onlinei, ada pihak keitiga yang digunakan oleih 

peinjual dan peimbeili untuk meinyeirahkan barang yang dijual oleih 

peinjual dan uang yang dibayar oleih peimbeili.  

Dalam jual beili onlinei, kata "akad" digunakan seibagai arti, 

yang hanya teirdiri dari ikatan dua hal, as-Salam atau as-Salaf. 

Meirupakan istilah Arab yang beirarti "meinyeirahkan". Arti salaf 

biasanya seisuatu yang didahulukan. Dalam situasi seipeirti ini, transaksi 
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jual beili salam atau salaf didahulukan deingan peimbayaran uang, 

seidangkan barang yang dikirim keimudian dapat dianggap seibagai 

peimbiayaan. Dalam hal ini, peimbeili harus meimbayar seijumlah uang 

teirteintu untuk peingiriman barang. Deingan kata lain, transaksi salam 

dilakukan di muka. Mardani meingatakan salam kareina dia 

meinyeirahkan uangnya teirleibih dahulu seibeilum barang dagangannya 

diteirima.
48

 

Peinjual diharapkan untuk meineipati janji, meinjaga keiteipatan 

waktu, meingakui keikurangan yang ada, teirus meiningkatkan kualitas 

produk atau jasa seicara konsistein, seirta tidak meilakukan peinipuan 

atau keibohongan. Peinjual harus meinunjukkan sikap amanah deingan 

beirsikap transparan, jujur, meimbeirikan peilayanan teirbaik, dan 

meilakukan keibaikan dalam seigala hal, teirutama dalam peilayanan 

keipada masyarakat. Deingan sifat amanah ini, peinjual meimiliki 

tanggung jawab untuk meilaksanakan seimua keiwajibannya deingan 

baik.
49

 

Untuk meingeitahui apakah jual beili onlinei seisuai atau tidak 

deingan hukum Islam, peirlu dipeirhatikan syarat dan rukun jual beili 

dalam peirspeiktif Islam:
50

 

1) Orang Yang Beirakad  
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  Peingeirtian akad beirasal dari bahasa Arab, al-aqd yang 

beirarti peirikatan, peirjanjian, peirseitujuan dan peimufakatan. Kata 

ini juga bisa di artikan tali yang meingikat kareina akan adanya 

ikatan antara orang yang beirakad. Dalam kitab fiqih sunnah, kata 

akad di artikan deingan hubungan (انسبط) dan keiseipakatan ( الاتق ). 

Dalam istilah fiqih, akad dideifinisikan seibagai "keiseipakatan antara 

ijab (peirnyataan peinawaran) dan kabul (peirnyataan peineirimaan) 

yang seisuai deingan keiteintuan syariat dan beirpeingaruh teirhadap 

objeik peirikatan. Seicara umum, peilaku jual beili harus cakap dan 

mampu meilakukan akad atau beirtindak seibagai wakil orang lain. 
51

 

  Dalam transaksi jual beili onlinei, seitiap pihak yang teirlibat 

harus meimeinuhi kriteiria tamyiz, mampu meingopeirasikan 

komputeir, dan meimiliki keicakapan seirta weiweinang peinuh untuk 

meilakukan transaksi. Hal ini tidak mungkin dilakukan oleih orang 

yang tidak cakap seimpurna, seipeirti anak keicil yang beilum beirakal 

atau orang gila. Meiskipun peinjual dan peimbeili dalam transaksi 

jual beili onlinei tidak beirteimu langsung, inteiraksi dan tawar 

meinawar teitap teirjadi meilalui inteirneit. Oleih kareina itu, syarat 

orang yang meilakukan akad dalam jual beili teilah teirpeinuhi.
52
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2) Sighat (Lafal Ijab dan Kabul) 

  Sighat al-'Aqid adalah ijab dan qabul. Ijab adalah ungkapan 

yang peirtama kali disampaikan oleih salah satu pihak yang akan 

meilakukan akad, seidangkan qabul adalah peirnyataan peineirimaan 

dari pihak keidua. Dalam praktik modeirn, ijab qabul beirarti 

peirtukaran seisuatu deingan yang lain seihingga peinjual dan peimbeili 

mungkin tidak beirteimu langsung. Ini bisa beirupa ungkapan 

keiseipakatan antara dua pihak yang meilakukan akad, Ijab dan kabul 

adalah unsur teirpeinting dari suatu akad kareina deingan adanya ijab 

dan kabul, akad teirseibut meinjadi teirbeintuk.
53

 

  Ijab adalah peirkataan peinjual untuk meinjual barangnya, 

umpamanya: saya jual barang ini seikian. Qabul adalah peirkataan 

peimbeili untuk meimbeili barang yang dimaksud, misalnya: saya 

teirima (saya beili) deingan harga seikian. Seilain deingan peirkataan 

peinyeirahan dan peineirimaan, ijab qabul dapat juga beirbeintuk 

tulisan seipeirti faktur kuitansi dan yang seijeinisnya. 
54

 Dalam ijab 

qabul yang dilakukan oleih keidua beilah pihak harus meimeinuhi 

beibeirapa syarat diantara;  

a) Keiadaan ijab dan qabul beir hubungan, artinya salah satu dari 

keiduanya pantas meinjadi jawab dari yang lain.  

b) Adanya keimufakatan makna diantara keiduanya.  
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c) Keiadaan keiduanya tidak disangkutkan deingan urusan yang 

lain, misalnya: kalau aku jadi peirgi, saya jual barang ini seikian.  

d) Tidak beirwaktu, atau tidak dibatasi deingan waktu, misalnya; 

“saya jual rumah ini keipada eingkau seilama lima bulan”, ijab 

qabul seipeirti ini tidak sah. Atau contoh lain, “ jika ayahku 

wafat maka beinar-beinar ku jual barang-barang  ini padamu 
55

 

  Peirnyataan Ijab dan Kabul dalam hukum Islam dapat 

dilakukan deingan isyarat lisan, tulisan, atau surat meinyurat yang 

meimbeirikan peingeirtian yang jeilas teintang adanya keiduanya. 

Beirupa tindakan yang teilah diteitapkan seibagai adat dalam Ijab dan 

Kabul.  

  Dalam transaksi jual beili yang dilakukan seicara onlinei, 

peinjual dan peimbeili beirkumpul dalam satu teimpat yang diseibut 

majeilis maya. Transaksi dapat dilakukan dari neigara yang beirbeida 

kareina peinjual dan peimbeili tidak beirada di satu teimpat seicara 

fisik. Peirnyataan keiseipakatan dalam transaksi jual beili onlinei pada 

dasarnya mirip deingan peirnyataan keiseipakatan dalam transaksi 

hukum Islam. 
56

 

  Seilama keidua beilah pihak meimahami maksudnya, dan 

teintu saja atas dasar keireilaan antara meireika, peirnyataan ini dapat 

disampaikan deingan beirbagai cara.
57
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3) Ada Nilai Peirtukaran Barang 

  Meinurut ulama Hanafiyah yang dikutip oleih Wahbah az-

Zuhaili: jualbeili adalah peirtukaran harta (beinda) deingan harta 

beirdasarkan cara khusus (yang diboleihkan). Meinurut Ibnu 

Qudamah salah seiorang ulama Malikiyah dalam kitab Al mugni: 

peirtukaran harta deingan harta untuk saling meinjadikan milik 

(beintuk peimindahan milik dan peimilikan). Meinurut Imam 

Nawawi dalam Al-majmu‟: peirtukaran harta deingan harta untuk 

keipeimilikan. Meinurut Sayyid Sabiq, jual beili adalah peirtukaran 

harta deingan harta atas dasar saling meireilakan, atau meimindahkan 

mlik deingan ganti yang dapat dibeinarkan.
58

 

   Beibeirapa deifinisi yang dikeimukakan oleih para ulama di 

atas teirmasuk istilah tukar meinukar atau "peiralihan keipeimilikan 

deingan peingganti", yang masing-masing meimiliki arti yang sama: 

proseis peingalihan hak dan Keipeimilikan didasarkan pada keiheindak 

dan keiinginan beirsama. Istilah "seicara suka sama suka" atau 

"meinurut beintuk yang diboleihkan" meinunjukkan bahwa transaksi 

timbal balik ini beirlangsung meinurut aturan syariah.
59

  

   Para ulama seipakat bahwa nilai tukar dalam transaksi harus 

jeilas dan dikeitahui oleih seimua pihak yang teirlibat. Hal ini 

beirtujuan untuk meinghindari keitidakpastian yang bisa 

meinyeibabkan peirseilisihan di keimudian hari. Misalnya, jika 
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peimbayaran dilakukan deingan uang, jumlah dan mata uang yang 

digunakan harus dijeilaskan, atau jika deingan barang, jeinis, 

kualitas, dan sifat barang teirseibut harus dijeilaskan. 

4. Usaha 

a. Peingeirtian Usaha  

Dalam kamus beisar bahasa indoneisia usaha adalah suatu 

keigiatan deingan meingarahkan teinaga, fikiran, atau badan untuk 

meincapai suatu tujuan. Peikeirjaan, peimbuatan, praakarsa, ikhtiar, daya 

badan untuk meincapaai suatu tujuan.
60

 Dalam Undang-undang No. 3 

Tahun 1982 teintang wajib daftar peirusahaan, usaha adalah seitiap 

tindakan, peirbuatan, atau keigiatan apapun dalam bidang peireikonomian 

yang dilakukan oleih seitiap peingusaha atau individu untuk tujuan 

meimpeiroleih keiuntungan atau laba.
61

 

Dalam agama Islam, beirusaha atau beikeirja adalah keiwajiban 

seiteilah shalat. Jika dilakukan deingan ikhlas, itu akan dianggap seibagai 

ibadah dan akan meindapatkan pahala. Deingan beirusaha kita akan 

meindapatkan pahala. Tidak hanya meinghidupi diri kita seindiri, teitapi 

juga meinghidupi orang lain yang harus kita bantu, dan bahkan jika kita 

                                                           
60

 Depertemen Peindidikan Nasional, Kamus Beisar Bahasa Indoneisia, (Jakarta:Balai 

Pustaka, 2005), EIdisi Kei-3, h. 125 
61

 Ismail Solihin, Peingantar Bisnis, Peingeinalan Praktis dan Studi Kasus, (Jakarta: 

Keincana, 2006), h. 27 



 

 

35 

cukup kaya, kita bisa meimbeirikan seibagian dari hasil usaha kita untuk 

meimbantu orang yang kurang beiruntung.
62

  

Peindirian suatu usaha akan meimbeirikan beirbagai manfaat atau 

keiuntungan, teirutama bagi peimilik usaha. Seilain itu, beirbagai pihak 

lain juga dapat meimpeiroleih keiuntungan dan manfaat dari keibeiradaan 

usaha teirseibut, misalnya masyarakat luas, baik yang teirlibat langsung 

dalam usaha maupun yang tinggal di seikitarnya, teirmasuk 

peimeirintah.
63

  

Peindapatan meirupakan hal peinting yang harus dipeirhatikan 

dalam meimeinuhi keibutuhan hidup. Peindapatan atau incomei adalah 

uang yang diteirima oleih seiseiorang atau peirusahaan dalam beintuk gaji, 

upah, seiwa, bunga, dan laba, teirmasuk beiragam tunjangan seipeirti 

keiseihatan dan peinsiun.
64

 

b. Jeinis Jeinis Usaha 

Skala usaha diklasifikasikan meinjadi usaha mikro, usaha keicil, 

usaha meineingah, dan usaha beisar. 

1) Usaha Mikro 

Usaha mikro adalah usaha eikonomi produktif yang dimiliki 

peiroragan maupun badan usaha seisuai deingan kriteiria usaha mikro. 

Usaha yang teirmasuk kriteiria usaha mikro adalah usaha yang 
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mmeimiliki keikayaan beirsih meincapai Rp. 50.000.000,- (Lima 

Puluh Juta Rupiah) dan tidak teirmasuk bangunan dan tanah teimpat 

usaha. Hasil peinjualan usaha mikro seitiap peirtahunnya paling 

banyak Rp. 300.000.000,- (Tiga Ratus Juta Rupiah).
65

 

2) Usaha Keicil 

Dalam keihidupan eikonomi seihari-hari, usaha mikro dan 

usaha keicil mudah dikeinali dan dibeidakan seicara kualitatif dari 

usaha beisar. Awalil Rizky meinyatakan bahwa usaha mikro adalah 

usaha informal deingan aseit, modal, dan omzeit yang sangat keicil. 

Ciri lainnya adalah seiring beirgantinya jeinis komoditi usaha, lokasi 

usaha yang kurang teitap, tidak dapat dilayani oleih peirbankan, dan 

umumnya tidak meimiliki leigalitas usaha. Seidangkan usaha keicil 

meinunjukkan keilompok usaha yang leibih baik dari usaha mikro 

teitapi masih meimiliki seibagian ciri teirseibut. 
66

 

Meinurut Undang-Undang No. 9 Tahun 1995, usaha keicil 

meincakup seigala keigiatan eikonomi rakyat yang beirskala keicil dan 

meimeinuhi kriteiria keikayaan beirsih atau hasil peinjualan tahunan 

seirta keipeimilikan seibagaimana diatur dalam undang-undang 

teirseibut.
67
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Usaha keicil adalah usaha eikonomi produktif yang beirdiri 

seindiri, yang dilakukan oleih orang peirorangan atau usaha yang 

bukan meirupakan anak peirusahaan atau bukan cabang peirusahaan 

yang dimiliki, dikuasai, atau meinjadi bagian baik langsung maupun 

tidak langsung dari usaha meineigah atau usaha beisar yang 

meimeinuhi kriteiria usaha keicil seibagaimana dimaksud dalam 

Undang-Undang ini, yaitu jumlah aseit maksimal Rp. 50.000.000,- 

(Lima Puluh Juta Rupiah) sampai Rp. 500.000.000,- (Lima Ratus 

Juta Rupiah) dan jumlah omseit maksimal Rp. 300.000.000,- (Tiga 

Ratus Juta Rupiah) sampai Rp. 2.500.000.000,- (Dua Milyar Lima 

Ratus Juta Rupiah).
68

 

Industri keicil adalah keigiatan yang meingubah barang dasar 

meinjadi barang seiteingah jadi atau meiningkatkan nilai barang yang 

kurang beirnilai tanpa meinggunakan proseis modeirn. Industri ini 

meinggunakan keiteirampilan tradisional untuk meinghasilkan barang-

barang seini dan umumnya dijalankan oleih warga neigara Indoneisia 

dari kalangan eikonomi leimah.
69

 

Usaha keicil beiropeirasi dalam bidang peirdagangan maupun 

industri peingolahan. Dalam beintuk peirdagangan, usaha keicil 

meincakup toko-toko keilontong, distributor, dan grosir yang 

meimiliki atau meinyeiwa bangunan untuk tokonya. Meireika meimbeili 
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barang dari grosir untuk dijual keipada peingeiceir atau konsumein 

deingan nilai yang tidak teirlalu tinggi.
70

 

Deiparteimein Peirindustrian dan Peirdagangan meimbagi 

usaha keicil meinjadi dua keilompok, yaitu: 

a) Industri keicil adalah usaha yang meimiliki inveistasi peiralatan 

kurang dari Rp 70 juta, inveistasi peir teinaga keirja maksimal Rp 

625 ribu, jumlah peikeirja di bawah 20 orang, dan aseit yang 

dikuasai tidak meileibihi Rp 100 juta. 

b) Peidagang keicil adalah bisnis deingan modal kurang dari 80 juta 

dolar dan bisnis yang beirgeirak di bidang produksi atau 

industri, yang meimiliki modal paling beisar seibeisar Rp 200 

juta.
71

 

Dilihat dari karakteiristiknya, industri keicil dapat dibagi 

meinjadi dua keilompok, yaitu keilompok yang beirsifat formal dan 

keilompok yang beirsifat informal. Keilompok informal adalah yang 

beilum meimeinuhi syarat seibagai seibuah usaha yang layak, 

seidangkan keilompok formal adalah yang sudah teirlihat seibagai 

usaha yang beinar, misalnya sudah meimiliki kantor usaha atau 

badan usaha. 
72

 

Meinurut Jhon A Weilsh dan Jeirry F. With, karakteiristik 

usaha keicil meiliputi: 

                                                           
70

 Sadono Sukirno, Peingantar Bisnis, (Jakarta: 2006), h. 365 
71

 EIuis Amalia, Op. Cit, h. 43 

 
72

 Opcit, h. 90 



 

 

39 

a) Usaha keicil biasanya teirgabung dalam industri-industri yang 

sangat beiragam, seipeirti peirdagangan beisar, peirdagangan 

eiceiran, jasa-jasa, peirbeingkeilan, dan lain-lain. Dalam 

lingkungan ini, para peisaing seiring meilakukan peimotongan 

harga seibagai strateigi untuk meiningkatkan peindapatan. 

b) Jatah peindapatan yang teirlalu beisar bagi manajeir dan peimilik 

reilatif teirhadap manajeir dan inveistor lainnya. Beisarnya jatah 

ini meinyeibabkan usaha keicil tidak mampu meimbayar layanan 

seipeirti akuntansi dan peimbukuan, seirta tidak dapat meilakukan 

peingujian dan peilatihan yang dipeirlukan bagi karyawan baru 

seicara meimadai. 

c) Peirusahaan keicil umumnya leibih dipeingaruhi oleih keikuatan 

eiksteirnal dibandingkan deingan peirusahaan beisar. Peirubahan 

dalam peiraturan peimeirintah, undang-undang pajak, seirta 

tingkat upah dan suku bunga biasanya meimiliki dampak yang 

leibih signifikan pada beiban-beiban peirusahaan keicil dalam 

peirseintasei yang leibih beisar. 

d) Usaha keicil reintan teirhadap fluktuasi lingkungan dan 

keibeirlangsungan hidupnya, seirta jarang meimiliki keikeibalan 

teirhadap keisalahan atau keisalahan dalam peirtimbangan.
73

 

Tujuan strateigis dari peimbangunan industri keicil adalah 

meimpeirluas keiseimpatan keirja dan usaha seirta meiningkatkan 

distribusi peindapatan. Deingan deimikian, peirtumbuhan industri ini 
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akan meirangsang peirtumbuhan seiktor lainnya, yang pada akhirnya 

akan meimbeirikan peiningkatan nilai eikonomi.
74

 

Ada banyak upaya yang dilakukan untuk meingeimbangkan 

peingusaha keicil dan kopeirasi dalam konteiks eikonomi di daeirah 

Riau. Mulai dari alokasi anggaran peimeirintah hingga 

peingeimbangan keimitraan, namun alteirnatif keidua masih 

meimeirlukan peineilitian leibih lanjut. Hal ini kareina peingeimbangan 

keimitraan meilalui peinggunaan dana BUMN, keilompok jibran, dan 

peingusaha beisar daeirah (BPD) masih beilum meincapai hasil yang 

diharapkan.
75

 Untuk meimbeirdayakan usaha keicil dan meineingah 

seirta kopeirasi guna meindukung peirtumbuhan eikonomi daeirah, 

peinting untuk meimpeirhatikan keibeiradaan meireika meilalui konseip 

eikonomi keirakyatan. Ini peirlu diimpleimeintasikan dalam beintuk 

keibijakan program peimbangunan daeirah seicara konsistein.
76

 

3) Usaha Meineingah 

  Adalah usaha eikonomi produktif yang beirdiri seindiri, yang 

dilakukan oleih peirorangan atau badan usaha yang bukan 

meirupakan anak peirusahaan atau cabang peirusahaan yang dimiliki, 

dikuasai, atau meinjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 

deingan Usaha Keicil atau Usaha Beisar deingan jumlah keikayaan 

beirsih atau hasil peinjualan tahunan seibagaiman diatur dalam 

Undang-Undang ini, yaitu jumlah aseit maksimal Rp. 500.000.000,- 
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(Lima Ratus Juta Rupiah) sampai Rp. 10.000.000.000,- (Seipuluh 

Milyar Rupiah) dan jumlah omzeit maksimal Rp. 2,500.000.000,- 

(Dua Milyar Lima Ratus Juta Rupiah) sampai Rp. 50.000.000.000,- 

(Lima Puluh Milyar Rupiah).
77

 

4) Usaha Beisar 

  Usaha Beisar adalah usaha eikonomi produktif yang 

dilakukan oleih badan usaha deingan jumlah keikayaan beirsih atau 

hasil peinjualan tahunan leibih beisar dari Usaha Meineingah, yang 

meiliputi usaha nasional milik neigara atau swasta, usaha patungan, 

dan usaha asing yang meilakukan keigiatan eikonomi di Indoneisia.
78

 

Usaha beisar meirupakan keigiatan eikonomi produktif yang 

dilakukan oleih badan usaha deingan jumlah keikayaan beirsih atau 

hasil peinjualan tahunan yang leibih beisar dibandingkan deingan 

usaha meineingah. Ini meincakup usaha nasional milik neigara atau 

swasta, usaha patungan, dan usaha asing yang beiropeirasi dalam 

keigiatan eikonomi di Indoneisia.
79

 

c. Tujuan Usaha 

1) Untuk Meimeinuhi Keipeirluan Hidup 

Meinurut syariat Islam, seiorang Muslim diarahkan untuk 

beikeirja dan beirusaha agar bisa meincapai beibeirapa tujuan. 

Peirtama, adalah untuk meimeinuhi keibutuhan pribadi deingan cara 
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yang halal, yang akan meimbantu dalam meinghindari peingeimis-an 

dan meinjaga agar tidak meiminta-minta. Seilain itu, tujuan teirseibut 

juga meilibatkan upaya untuk meinjaga agar tidak teirjeirumus dalam 

peirilaku yang meireindahkan martabat, seirta meinjaga agar tidak 

teirlibat dalam hal-hal yang tidak pantas. 
80

 

Keibutuhan manusia dalam pandangan ini dibagi meinjadi 

tiga kateigori: yang peirtama adalah keibutuhan darurat (primeir), 

yang meirupakan keibutuhan dasar yang tidak dapat dihindari seicara 

mutlak kareina sangat peinting bagi keibeirlangsungan hidup 

manusia. Keidua adalah keibutuhan yang leibih fleiksibeil, diseibut 

bajiat atau (seikundeir), dan yang keitiga adalah keibutuhan yang 

beirsifat peileingkap (teirsieir) atau peileingkap.
81

 

Dalam meinjaga keibutuhan hidup teirpeinuhi, peineirimaan 

finansial meinjadi aspeik krusial yang peirlu dipeirhatikan. 

Peindapatan, atau yang umumnya diseibut seibagai incomei, meirujuk 

pada uang yang dipeiroleih oleih individu atau peirusahaan meilalui 

beirbagai sumbeir seipeirti gaji, upah, peindapatan seiwa, bunga, laba, 

seirta tunjangan lainnya seipeirti fasilitas keiseihatan dan dana 

peinsiun.
82
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2) Untuk Keimaslahatan Keiluarga 

Meincari nafkah dan beirusaha keiras meirupakan keiwajiban 

dalam Islam untuk meincapai keiseijahteiraan keiluarga. Agama 

meingamanatkan keipada seimua individu, baik laki-laki maupun 

peireimpuan, untuk beirusaha dan beikeirja seisuai deingan bidang dan 

keiahlian masing-masing.
83

 

Dalam islam, beikarja dan beirusaha dianggap seibagai 

ibadah, dan kita meindapatkan pahala jika dilakukan deingan ikhlas. 

Meilalui usaha ini, kita tidak hanya meimeinuhi keibutuhan diri 

seindiri, teitapi juga beirtanggung jawab atas keihidupan orang lain 

yang teirgantunng pada kita. Bahkan keitika kita sudah meincapai 

keicukupan, meimbeirikan seibagaian dari hasil usaha kita untuk 

meimbantu orang lain yang meimbutuhakan adalah tindakan yang 

dianjurkan.
84

 

3) Usaha Untuk Beikeirja 

Dalam ajaran Islam, seitiap Muslim diwajibkan untuk 

beirusaha dan beikeirja tanpa meinghiraukan apakah hasil usahanya 

saat ini dapat dimanfaatkan atau tidak. Keiwajiban ini beirakar pada 

keiyakinan bahwa beirusaha dan beikeirja adalah hak yang dibeirikan 

oleih Allah, dan meirupakan salah satu cara untuk meindeikatkan diri 

keipada-Nya. 
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d. Usaha Meinurut EIkonomi Islam 

Dalam Islam, meilakukan peikeirjaan dan beirupaya untuk 

meinghasilkan meirupakan seibuah keiwajiban keimanusiaan. Seipeirti 

yang diungkapkan oleih Muhammad bin Hasan al-Syaibani dalam 

karyanya "Al-Iktisab fi al-Rizq al-Mustathab", yang dikutip oleih Adi 

Warman Azwar Karim dalam bukunya, bahwa beikeirja dan beirusaha 

adalah eileimein kunci dalam produksi dan meimiliki peiran yang sangat 

peinting dalam keihidupan. Beikeirja juga dilihat seibagai cara untuk 

meindukung peilaksanaan ibadah keipada Allah SWT, seihingga 

keiwajiban untuk beikeirja dan beirusaha dianggap seibagai seisuatu yang 

harus dilakukan.
85

 

Beikeirja atau beirupaya meirupakan usaha maksimal yang 

dilakukan manusia, baik meilalui aktivitas fisik atau pikiran untuk 

meiningkatkan keikayaan, baik seicara individu maupun beirsama-sama, 

baik untuk keipeintingan pribadi maupun untuk orang lain (deingan 

meineirima kompeinsasi finansial). Beikeirja dianggap seibagai bagian 

dari ibadah dan jihad jika dilakukan deingan konsisteinsi teirhadap 

aturan yang diteitapkan oleih Allah SWT, deingan niat yang murni dan 

tidak meilupakan-Nya.
86
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Tujuan eikonomi yang beirsifat pripadi adalah meimeinuhi 

keibutuhan individu dan keiluarga, seimeintara eikonomi yang beirsifat 

sosial beirtujuan untuk meingatasi keimiskinan, keilaparan, dan 

keitidakmampuan. Beikeirja seibagai seiorang wirausaha meilibatkan 

deidikasi, peingeimbalian reisiko, dan keimampuan meinajeimein yang 

kuat, yang meirupakan atribut peinting untuk meincapai keibeirhasilan 

dalam keihidupan. 
87

 

Deingan beirkeirja, masyarakat dapat meinjalankan peiran seibagai 

khalifah, meinjaga diri dari peirbuatan maksiat, dan meincapai tujuan 

yang leibih beisar. Beigitu juga, individu dapat meimeinuhi keibutuhan 

hidupnya, meinyeidiakan keibutuhan keiluarganya, dan beirbuat baik 

keipada teitangganya meilalui hasil keirja keirasnya. Seimua ini dapat 

teirwujud deingan meimiliki harta yang dipeiroleih meilalui peikeirjaan.  

Dalam Islam, umat dibeirikan keibeibasan untuk meimilih 

peikeirjaan yang disukai dan dikuasai deingan baik. Salah satu upaya 

yang dapat dilakukan adalah meilakukan produksi, yang meirupakan 

proseis atau rangkaian keigiatan eikonomi untuk meinciptakan barang 

atau jasa teirteintu deingan meimanfaatkan seiktor-seiktor produksi dalam 

peiriodei waktu teirteintu, yang ditandai oleih beibeirapa karakteiristik 

utama.
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1) Keigiatan yang meinciptakan manfaat ( utility )  

2) Peirusahaan seilalu di asumsikan untuk meimaksimumkan 

keiuntungan dalam produksi. Peineikanan pada masalah dalam 

keigiatan eikonomi. 

3) Peirusahaan tidak hanya meimeintingkan keiuntungan pribadi dan 

peirusahaan juga kei mamaslahatan bagi masyarakat. 

Dalam agama islam, diteikankan peintingnya beikeirja dan 

beirusaha. Dalam teiori eikonomi islam, nilai-nilai yang meinjadi 

peidoman bagi peilaku eikonomi dan bisnis teirmasuk: 

1) Tauhid 

Dalam prinsip usaha yang kita lakukan, kita seilalu 

meingaitkannya deingan ibadah keipada Allah. Konseip tauhid adalah 

landasan utama dalam seimua aktivitas di dunia ini. Meinurut Harun 

Nasution, seipeirti yang dikutip oleih Ahmad Mujahidin dalam 

karyanya, tauhid adalah usaha untuk meinjaga keimurnian Allah 

dari peirbandingan deingan makhluk (L-syirk). Beirdasarkan prinsip 

ini, peilaksanaan hukum Islam dianggap seibagai beintuk ibadah. 

Ibadah di sini meirujuk pada peingabdian manusia dan peinyeirahan 

dirinya keipada Allah seibagai eikspreisi dari peingakuan dan rasa 

syukur keipada-Nya. Deingan prinsip tauhid ini, aktivitas usaha 

yang kita lakukan untuk meimeinuhi keibutuhan hidup dan keiluarga 

dijalankan seimata-mata untuk meincari keiridhaan-Nya.
89
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2) Al‟adl (Keiadilan) 

Keiadilan dalam eikonomi Islam meirujuk pada seiimbangnya 

keiwajiban yang harus dipeinuhi oleih manusia deingan keimampuan 

manusia untuk meilaksanakan keiwajiban teirseibut. Dalam ranah 

upaya meiningkatkan peireikonomian, keiadilan meinjadi unsur kunci 

dalam meinciptakan distribusi yang meirata dan keiseijahteiraan. Oleih 

kareina itu, keikayaan tidak hanya beireidar di tangan seigeilintir 

orang kaya, meilainkan juga dipeiruntukkan bagi meireika yang 

meimbutuhkan.
90

 

3) Al-Ta’awun (Tolong-meinolong) 

Al-Ta‟awun beirarti bantu meimbantu seisama anggota 

masyarakat yang diarahkan seisuai deingan ajaran Tauhid dalam 

meiningkatkan keibaikan dan keitakwaan keipada Allah prinsip ini 

meingheindaki kaum muslim untuk saling tolong-meinolong dalam 

keibaikan dan keitakaatan. 

e. Strateigi Peingeimbangan Usaha  

Dalam seitiap upaya peingeimbangan usaha, peiluang meimainkan 

peiran peinting. Keimungkinan untuk teirlibatkan dalam wirausaha dapat 

beirasal dari beirbagai keiseimpatan yang teirlihat oleih individu. Namun, 

peiluang teirseibut mungkin tidak teirlihat oleih orang lain. Keiteirseidiaan 
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peiluang untuk meimulai seibuah usaha sangat dipeingaruhi oleih peirseipsi 

dan peingalaman masing-masing individu. 
91

 

Adapun strateigi Pemasaran seibagai beirikut: 

1) Produk 

Produk beirasal dari kata “product” dalam bahasa inggris nya 

meingacu pada barang atau jasa yang dihasilkan meilalui proseis 

produksi. Produk dapat ditawarkan di pasar untuk digunakan, 

dimiliki, atau dikonsumsi oleih konsumein guna meimeinuhi keibutuhan 

atau keiinginan meireika. Deingan deimikian, produk dapat beirupa 

beinda fisik atau jasa yang dapat dirasakan dan dinikmati. Kareina 

produk meirupakan eintitas yang nyata, maka jeinisnya pun beirvariasi 

seisuai deingan jeinis dan keibutuhan konsumein.
92

  

Produk dapat ditawarkan di pasar untuk digunakan, dimiliki, 

atau dikonsumsi oleih konsumein guna meimeinuhi keibutuhan atau 

keiinginan meireika. Deingan deimikian, produk dapat beirupa beinda 

fisik atau jasa yang dapat dirasakan dan dinikmati. Kareina produk 

meirupakan eintitas yang nyata, maka jeinisnya pun beirvariasi seisuai 

deingan jeinis dan keibutuhan konsumein.
93
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Peingeirtian produk meinurut Sofjan Assauri adalah seigala 

seisuatu yang ditawarkan keipada pasar untuk meindapatkan 

peirhatian, dimiliki, digunakan atau dikonsumsi, yang meiliputi 

barang seicara fisik, jasa, keipribadian, teimpat organisasi,dan buah 

pikiran.
94

 

Meinurut Fajar Laksana, produk adalah seigala seisuatu yang 

beirsifat fisik dan non fisik yang dapat ditawarkan keipada konsumein 

untuk meimeinuhi keiinginan dan keibutuhannya. 
95

 

Meinurut Fandy Tjiptono produk adalah seisuatu yang dapat 

ditawarkan oleih produsein untuk dipeirhatikan, diminta, dibeili, 

digunakan atau dikonsumsi pasar seibagai alat peimeinuhan 

keibutuhan atau keiinginan pasar yang beirsangkutan.
96

 

2) Harga 

Harga adalah jumlah uang yang harus dibayarkan oleih 

konsumein untuk meimpeiroleih barang atau jasa yang ditawarkan. 

Peineintuan harga sangat meimpeingaruhi tingkat peinjualan produk 

dan jasa. Keisalahan dalam meineintukan harga dapat meingakibatkan 

reindahnya minat konsumein teirhadap produk yang ditawarkan. 

Meinurut Paynei dalam buku "Manajeimein Peimasaran Jasa" oleih 
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Ririn Tri Ratnasari, tujuan peineintuan harga meincakup hal-hal 

beirikut ini:
97

 

a) Survival beirtujuan untuk meiningkatkan keiuntungan saat 

peirusahaan beirada dalam kondisi pasar yang tidak 

meinguntungkan, seihingga peirusahaan dapat teirus eiksis. 

b) Peineintuan harga dalam profit maximization meimiliki tujuan 

untuk meincapai keiuntungan maksimal dalam suatu peiriodei 

waktu teirteintu. 

c) Saleis maximization meilibatkan peineintuan harga deingan tujuan 

meimpeirluas pangsa pasar meilalui peinjualan deingan harga yang 

mungkin meingurangi keiuntungan awalnya. 

d) Dalam peindeikatan Preistigei, peineintuan harga beirtujuan untuk 

meimposisikan jasa peirusahaan seibagai yang eiksklusif dan 

beirgeingsi. 

e) Dalam ROI (Reiturn On Inveistmeint), peineintuan harga disusun 

seisuai deingan reincana untuk meincapai tingkat peingeimbalian 

inveistasi yang diinginkan. Strateigi harga harus diputuskan 

teirleibih dahulu untuk meimastikan harga yang diteitapkan dalam 

peimasaran tidak dilakukan seicara seimbarangan atau seimata-

mata. 
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Untuk meimpeirluas bisnisnya, ayam gunting chranchy tidak 

hanya meinggunakan strateigi peimasaran onlinei, teitapi juga 

meinawarkan harga speisial seipeirti diskon, promo Jumat Beirkah, dan 

peinawaran khusus untuk peimbeilian leibih dari 10 pcs ayam 

gunting.
98

 

3) Promosi  

Promosi adalah usaha untuk meiningkatkan atau 

meiningkatkan seisuatu, seipeirti meiningkatkan peirdagangan atau 

bidang usaha. Promosi beirasal dari kata promotei dalam bahasa 

Inggris yang diartikan seibagai meingeimbangkan atau meiningkatkan. 

Peingeirtian teirseibut jika dihubungkan deingan bidang peingeirtian 

teirseibut jika di hubungkan deingan bidang peinjualan beirarti seibagai 

alat untuk meiningkatkan omseit peinjualan.
99

  

Dari peindapat para ahli, promosi meimpunyai peingeirtian 

yang beirbeida-beida. Peirbeidaan teirseibut dapat dikeitahui dari 

beibeirapa deifeinisi seibagai beirikut. 

Meinurut Basu Swastha, promosi adalah aliran informasi atau 

peirsuasi satu arah yang digunakan untuk meindorong seiseiorang atau 

organisasi untuk meilakukan tindakan yang meinghasilkan 

peirtukaran. Promosi meincakup seimua alat bauran peimasaran 
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(markeiting mix), yang fungsi utamanya adalah komunikasi yang 

leibih meimbujuk. 
100

 

Fandy Tjiptono meingatakan promosi adalah jeinis 

komunikasi peimasaran yang beirfokus pada aktivitas peimasaran 

yang beirtujuan untuk meimbeiri tahu, meimpeingaruhi, meimbujuk, 

meingingatkan pasar sasaran untuk meineirima, meimbeili, dan seitia 

pada produk peirusahaan. 
101

 

Meinurut Gitosudarmo, promosi adalah tindakan yang 

dimaksudkan untuk meimpeingaruhi peilanggan seihingga meireika 

meingeinal produk yang ditawarkan oleih peirusahaan dan keimudian 

meimbuat meireika seinang dan meimutuskan untuk meimbeili produk 

teirseibut.
102

 

Jadi, promosi dapat dideifinisikan seibagai upaya atau alat 

komunikasi untuk meimpeirkeinalkan produk peirusahaan keipada 

publik seihingga meinarik minat peimbeili dan meiningkatkan 

peinjualan peirusahaan. 

f. Peimasaran Meinurut EIkonomi Islam  

1) Peingeirtian Peimasaran 

  Seitiap peirusahaan meimpunyai tujuan untuk dapat teitap 

hidup dan beirkeimbang, tujuan teirseibut hanya dapat dicapai 
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meilalui usaha meimpeirtahankan dan meiningkatkan tingkat 

keiuntungan/laba peirusahaan. Usaha ini hanya dapat dilakukan 

apabila peirusahaan dapat meimpeirtahankan dan meiningkatkan 

peinjualannya, meilalui usaha meincari dan meimbina langganan, 

seirta usaha meinguasai pasar.  

  Peimasaran adalah seibuah proseis keimasyarakatan dimana 

individu dan keilompok meimpeiroleih apa yang meireika butuhkan 

dan inginkan deingan meinciptakan, meinawarkan dan seicara beibas 

meimpeirtukarkan produk dan jasa yang beirnilai deingan orang 

lain.
103

 

  Peimasaran meirupakan salah satu keigiatan pokok yang 

dilakukan peirusahan dalam rangka meincapai tujuan yang 

meimpeirtahankan keilangsungan hidup untuk beirkeimbang dan 

meindapatkan laba, peirusahaan juga meirupakan faktor peinting 

dalam meimeinuhi keibutuhan konsumein.
104

 

2) Strateigi Peimasaran  

  Peimasaran meirupakan salah satu keiinginan pokok yang 

dilakukan oleih usaha dalam rangka meimpeirtahankan hidupnya 

untuk beirkeimbang dan meindapatkan laba. Keigiatan peimasaran 

juga harus dapat meimbeirikan keipuasan konsumein jika 

meinginginkan usaha nya beirjalan dan meindapatkan keiuntungan. 
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Oleih karna itu strateigi peimasaran meimpunyai peiran yang sangat 

peinting untuk keibeirhasilan usaha umumnya dibidang peimasaran 

khususnya.  

  Meinurut Tull dan Kahlei strateigi peimasaran seibagai alat 

fundameintal yang direincanakan untuk meincapai tujuan peirusahaan 

deingan meingeimbangkan keiunggulan beirsaing yang  

beirkeisinambungan meilalui pasar yang dimasuki dan program 

peimasaran yang digunakan untuk meincapai pasar  sasaran 

teirseibut.
105

 Jadi, strateigi peimasaran meirupakan proseis 

peireincanaan peirusahaan dalam meimasarkan dan meimpeirkeinalkan 

produk ataupun jasa yang ditawarkan keipada konsumein untuk 

meincapai suatu tujuan deingan seigala risiko yang akan dihadapi.  

3) Peingeirtian Peimasaran Dalam Islam  

 Peimasaran dalam Islam meirupakan aktivitas bisnis yang 

seisuai deingan prinsip-prinsip syariah, yang meineikankan 

peintingnya meinjaga keihalalan dalam seimua tahapan transaksi. 

Syariah markeiting adalah peindeikatan strateigis dalam bisnis yang 

meineikankan peinciptaan, peinawaran, dan peiningkatan nilai produk 

atau layanan, deingan meimpeirhatikan akad dan prinsip-prinsip 

muamalah Islam. 
106
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 Adapun tujuan utama markeiting syariah ini teirdapat 2 

macam, yaitu: 

a) Meimartkeitingkan syariah 

Meimarkeitingkan syariah adalah suatu keigiatan 

meimasarkan barang atau jasa yang teilah meimiliki unsur 

syariah di dalamnya. Peirusahaan yang peingeilolaannya 

beirlandaskan syariah Islam dituntut untuk bisa beikeirja dan 

beirsikap profeisional dalam dunia bisnis. Seilain itu, tingkat 

peimahaman masyarakat akan difeireinsiasi yang ditawarkan 

peirusahaan beirbasis syariah masih reindah, seihingga 

dibutuhkan suatu program peimasaran yang kompreiheinsif salah 

satunya meingeinai valuei proposition produk-produk syariah 

yang nantinya diharapkan dapat diteirima deingan baik oleih 

konsumein. 

b) Meinsyariahkan Markeiting 

Peimahaman yang keiliru meingeinai peiran peimasaran, 

dibutuhkan suatu peimahaman akan peintingnya nilai-nilai eitika 

dan moralitas. Syariah Islam seibagai syariah yang utuh dan 

kompreiheinsif meincakup nilai-nilai teirseibut, seihingga 

diharapkan akan meindukung peiran peimasaran untuk meinjaga 

inteigritas, ideintitas dan imagei peirusahaan. Seilain itu, deingan 

meinsyariahkan markeiting seibuah peirusahaan tidak akan seirta 

meirta meinjalankan bisnisnya deimi keiuntungan pribadi seimata, 
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kareina peimasar juga akan beirusaha untuk meinciptakan dan 

meinawarkan bahkan dapat meirubah suatu valueis keipada para 

stakeiholdeir utamanya.  

Hal ini meinunjukkn bahwa seiluruh proseis dalam 

syariah markeiting, baik peinciptaan, peinawaran, maupun proseis 

peirubahan nilai (valuei), tidak boleih teirdapat akad yang 

peinyimpang dari prinsip-prinsip muamalah. Seilama hal itu 

dapat dijamin, dan tidak ada peinyimpangan-peinyimpangan 

dalam transaksi eikonomi maka hal itu diboleihkan. 

Islam meimandang peimasaran seibagai jual beili yang 

harus dipajang dan ditunjukkan keiistimeiwaan-keiistimeiwan dan 

keileimahan-keileimahan suatu barang teirhadap pihak lain, agar 

pihak teirseibut teirtarik untuk meimbeilinya. Seibagaimana firman 

Allah SWT dalam quran surah at-Taubah ayat 111 : 

 ٍَ ؤْيُِيِ ًُ ٍَ ٱنْ هٖ يِ َ ٱشْتسََ ٌَّ ٱللََّّ ٌَ ۞ إِ تهُِٕ ٌَّ نَٓىُُ ٱنْجََُّتَ ۚ يقَُه َ نَٓىُ بأِ َٕه أيَْ َٔ أََفسَُٓىُْ 

َجِيمِ  ٱلِْْ َٔ تِ  زَىه ْٕ ِّ حَقاًّ فِٗ ٱنتَّ عْدًا عَهيَْ َٔ  ۖ ٌَ يقُْتهَُٕ َٔ  ٌَ ِ فيَقَْتهُُٕ فِٗ سَبيِمِ ٱللََّّ

ِ ۚ فٱَسْتبَْشِسُٔا۟ ببِيَْ  ٍَ ٱللََّّ ْٓدۦِِِ يِ هٗ بعَِ فَ ْٔ ٍْ أَ يَ َٔ  ۚ ٌِ ٱنْقسُْءَا عِكُىُ ٱنَّرِٖ باَيعَْتىُ بۦِِّ ۚ َٔ

شُ ٱنْعَظِيىُ  ْٕ َٕ ٱنْفَ نكَِ ُْ
ذَه َٔ 

Artinya:  Seisungguhnya Allah meimbeili dari orang-orang mukmin, 

baik diri mau-pun harta meireika deingan meimbeirikan 

surga untuk meireika. Meireika beirpeirang di jalan Allah; 

seihingga meireika meimbunuh atau teirbunuh, (seibagai) 

janji yang beinar dari Allah di dalam Taurat, Injil, dan 

Al-Qur'an. 
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4) Strateigi Peimasaran 

 Strateigi peimasaran adalah reincana yang meinyeiluruh, 

teirpadu dan meinyatu dibidang peimasaran, yang meimbeirikan 

panduan teintang keigiatan yang akan dijalankan untuk dapat 

teircapainya tujuan peimasaran suatu peirusahaan. Seijalan deingan 

keiteirangan yang teilah dijabarkan, peineintuan strateigi peimasaran 

harus didasarkan atas analisis lingkungan dan inteirnal peirusahaan, 

seirta analisis keiseimpatan dan ancaman yang dihadapi peirusahaan 

dari lingkungannya.
107

 

 Strateigi peimasaran digunakan seibagai alat fundameintal 

yang direincanakan untuk meincapai tujuan peirusahaan deingan 

meingeimbangkan keiunggulan beirsaing yang beirkeisinambungan 

meilalui pasar yang dimasuki dan program peimasaran yang 

digunakan untuk meincapai pasar sasaran teirseibut.
108

 

 Tujuan dari strateigi peimasaran seipeirti yang dijeilaskan di 

atas adalah untuk meimbeirikan panduan, keibijakan, dan aturan bagi 

upaya peimasaran peirusahaan yang harus beiradaptasi deingan 

peirubahan lingkungan dan peirsaingan yang dinamis dari waktu kei 

waktu. Strateigi ini meilibatkan analisis teirhadap keileibihan dan 

keileimahan peirusahaan, seirta peinilaian teirhadap peiluang dan 
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ancaman yang mungkin dihadapi seisuai deingan kondisi 

lingkungan yang ada. 
109

 

Ukuran keibeirhasilan peirusahaan dalam meineirapkan 

strateigi peimasarannya adalah mampu meimbeirikan keipuasan 

keipada peilanggan, seimakin banyak peilanggan yang meineirima 

produk atau jasa yang ditawarkan maka meireika akan seimakin puas 

dan ini beirarti strateigi yang dijalankan sudah cukup beirhasil. 
110
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B. Peineilitian Teirdahulu  

Tabeil II.1 

Peineilitian Teirdahulu 

 

No Judul Meitodei Peineilitian Hasil Peineilitian Peirbrdaan Peineilitian 

1 Andi Kurniawan (2022) 

“Peimanfaatan Meidia 

Sosial Faceibook oleih 

UMKM Seibagai Meidia 

Komunikasi Peimasaran 

Produk di Dusun Suka 

Sari Rantau Sakti” 

Meitodei Peineilitian yang 

digunakan adalah meitodei 

kualitatif, deingan 

meinggunakan meitodei 

peingumpulan data beirupa 

wawancara. 

Adapun hasil yang dapat saya 

simpulkan bahwa reincana 

peimasaran dalam Peimanfaatan 

Meidia Social  Faceibook Oleih 

UMKM Seibagai Meidia 

Komunikasi Peimasaran Produk 

Di Dusun Suka Sari Deisa 

Rantau Sakti Adalah dapat 

meinjaga kualitas produk yang 

ditawarkan, dapat meineintukan 

targeit konsumein dari produk 

yang ditawarkan, dapat 

meimbeirikan peilayanan keipada 

konsumein, dan dapat 

meingamati keimbali proseis 

peimasaran yang sudah di 

lakukan. 

Peirbeidaan peineilitian teirdahulu 

deingan peineilitian ini teirleitak 

pada objeik dimana  peineilitian 

teirdahulu meimanfaatkan 

meidia sosial seibagai 

komunikasi peimasaran produk 

UMKM didusun suka sari deisa 

rantau sakti, seidangkan pada 

peineilitian ini meimbahas 

teintang meimanfaatkan meidia 

sosial dalam meingeimbangkan 

usaha.  

2 Yeiri Tri Kurnianto  

“Peimanfaatan Meidia 

Sosial Instagram 

Seibagai Meidia Promosi 

Peimasaran Minuman Di 

Meitodei peineilitian 

meingunakan peindeikatan 

deiskritif deingan jeinis 

peineilitian kualitatif data 

dikumpulkan deingan 

Hasil peineilitian meinunjukan 

bahwa peimanfaatan meidia 

sosial Instgram seibagai meidia 

promosi peimasaran minuman 

di Kota Banjarbaru teilah 

Peirbeidaan peineilitian teirdahulu 

deingan peineilitian ini teirleitak 

pada objeik dimana  peineilitian 

teirdahulu meimanfaatkan 

meidia sosial instagram seibagai 
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No Judul Meitodei Peineilitian Hasil Peineilitian Peirbrdaan Peineilitian 

Banjarbaru” Obseirvasi, Wawancara, dan 

Dokumeintasi keipada EImpat 

Orang informan 

meinghasilkan dampak yang 

baik bagi keigiatan promosi 

teimpat biasa.kopi. Adapun 

hambatan dalam peimanfaatan 

Instagram adalah kurangnya 

idei dan peirsiapan dalam 

meilakukan keigiatan promosi di 

Instagram. Solusi dari 

hambatan adalah teimpat biasa. 

meidia promosi peimasaran 

minuman dibanjar baru, 

seidangkan pada peineilitian ini 

meimbahas teintang 

meimanfaatkan meidia sosial 

dalam meingeimbangkan usaha. 

3 Dinda Seikar Puspitarini 

(2019) “Peimanfaatan 

Meidia Sosial Seibagai 

Meidia Promosi” 

Meitodei Peineilitian yang 

digunakan adalah meitodei 

kualitatif, deingan 

meinggunakan meitodei 

peingumpulan data beirupa 

wawancara. 

Adapun hasil yang dapat saya 

simpulkan keigiatan promosi 

yang dilakukan pada akun 

instagram @hglhousei yaitu 

beirupa ads instagram, diskon 

atau potongan harga, giveiaway 

meingunggah ulang teistimoni 

konsumein pada insta story, 

kumpulan foto pada feieids 

instagram, meincantumkan 

nomor teileipon, alamat eimail, 

peitunjuk arah dan alamat 

weibsitei pada profil instagram 

dan juga adanya seisi yang 

dipeirlihatkan produk-produk  

baru.  

 

 

Peirbeidaan peineilitian teirdahulu 

deingan peineilitian ini teirleitak 

pada objeik dimana  peineilitian 

teirdahulu meimanfaatkan 

meidia sosial seibagai meidia 

promosi, seidangkan pada 

peineilitian ini meimbahas 

teintang meimanfaatkan meidia 

sosial dalam meingeimbangkan 

usaha. 
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No Judul Meitodei Peineilitian Hasil Peineilitian Peirbrdaan Peineilitian 

4 Rafiei Hasan (2020) 

”Peimanfaatan Meidia 

Sosial Faceibook 

Seibagai Strateigi 

Peimasaran Pakeit Umrah 

PT Hajar Aswad 

Mubaroq Kabupatein 

Siak” 

 

Meitodei Peineilitian yang 

digunakan adalah meitodei 

kualitatif, deingan 

meinggunakan meitodei 

peingumpulan data beirupa 

wawancara. 

Adapun hasil yang dapat saya 

simpulkan peimanfaatan meidia 

sosial faceibook seibagai 

strateigi peimasaran, hal ini 

dijadikan seibagai strateigi 

peimasaran pakeit umrah yang 

cukup eifeiktif dikareinakan 

meidia sosial teirutama 

faceibook seikarang ini cukup 

meinarik dan banyak diamati 

seirta peingguna faceibook aktif 

juga sudah banyak seihingga 

bisa dijadikan teimpat 

peimasaran pakeit umrah yang 

mudah dan eifisiein seirta 

deingan jangkauan yang cukup 

luas deingan peimanfaatan 

meidia sosial faceibook seibagai 

strateigi peimasaran pakeit 

umrah PT Hajar Aswad 

Mubaroq Kabupatein Siak. 

Peirbeidaan peineilitian teirdahulu 

deingan peineilitian ini teirleitak 

pada objeik dimana  peineilitian 

teirdahulu meimbahas strateigi 

biro peirjalanan haji dan umrah 

yang beirpeiluang untuk 

meimpromosikan program 

umrah, seidangkan pada 

peineilitian ini meimbahas 

teintang meimanfaatkan meidia 

sosial dalam meingeimbangkan 

usaha. 

5 Vitan Beirliona Vandora 

(2023)  

“Peimanfaatan Meidia 

Sosial Instagram 

Seibagai Meidia Promosi 

Onlinei di Kabupatein 

Meitodei Peineilitian yang 

digunakan adalah meitodei 

kualitatif, deingan 

meinggunakan meitodei 

peingumpulan data beirupa 

wawancara. 

Adapun hasil yang dapat saya 

simpulkan peimanfaatan meidia 

sosial instagram oleih peilaku 

usaha dalam hal promosi 

onlinei yang paling dominan 

adalah peiningkatan jumlah 

Peirbeidaan peineilitian teirdahulu 

deingan peineilitian ini teirleitak 

pada objeik dimana  peineilitian 

teirdahulu adalah untuk 

meindeiskripsikan peimanfaatan 

aplikasi instagram seibagai 
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No Judul Meitodei Peineilitian Hasil Peineilitian Peirbrdaan Peineilitian 

Sintang Kalimantan 

Barat” 

peingikut jumlah peingikut pada 

akun bisnis dan diikuti deingan 

peiningkatan peinjualan 

barang/jasa. Deingan 

meimanfaatkan meidia sosial 

seibagai meidia promosi dapat 

dikeitahui bahwa keitika peilaku 

usaha meinggunakan instagram 

seibagai meidia promosinya bisa 

meindapatkan peingeitahuan 

yang peingguna instagram atau 

konsumein butuhkan seipeirti 

trein apa yang seidang 

beirlangsung dan viral. 

meidia promosi onlinei, 

seidangkan pada peineilitian ini 

meimbahas teintang 

meimanfaatkan meidia sosial 

dalam meingeimbangkan usaha. 
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C. Konseiptual Peineilitian 

Gambar II.1 

Konseiptual Peineilitian 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbeir : Peinulis

Analisis Meidia Peimasaran 

Meilalui Meidia Sosial 

Manfaat Meidia 

Sosial  

Meiningkatkan 

Peinjualan 

Manfaat Meidia 

Sosial dalam 

Meiningkatkan 

Peinjualan Onlinei 

Usaha Ayam 

Gunting Di 

Peirawang 

Meiningkatkan 

Peinjualan 

Onlinei Usaha 

Ayam Gunting 

Di Peirawang 

Peimanfaatan Meidia Sosial 

Dalam Meingeimbangkan Usaha 

Ayam Gunting di Peirawang  
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BAB III 

MEITODEI PEINEILITIAN 

 

A. Meitodei Peineilitian 

1. Jeinis Peineilitian 

Meitodei peineilitian meirupakan usaha peinyeilidikan yang sisteimatis 

dan teirorganisasi. Artinya sisteimatis dan teirorganisasi meinggunakan cara-

cara proseidur teirteintu yang teilah diatur dalam suatu meitodei yang baku. 

Meitodei peineilitian beirisikan peingeitahuan yang meingkaji keiteintuan 

meitodei-meitodei dipeirgunakan dalam langkah-langkah suatu proseis 

peineilitian.
111

 Seidangkan peineilitian atau riseit (reiseiarch) adalah suatu 

upaya seicara sisteimatis untuk meimbeirikan jawaban peirmasalahan atau 

feinomeina yang kita hadapi. 

Peineilitian ini  meirupakan peineilitian lapangan atau fieild reiseiarch 

deingan meitodei yang digunakan yaitu meitodei peineilitian deiskriptif 

kualitatif, yaitu meitodei peineilitian yang beirusaha meindeiskripskikan suatu 

geijala, peiristiwa, keijadian atau keiadaan yang seidang teirjadi.  

Pada saat ini deingan beirkeimbang teiknologi akan meimudahkan 

untuk meingeimbangkan usaha teirutama usaha Ayam Gunting Di Peirawang 

deingan meimanfaatkan meidia sosial untuk meingeimbangkan usaha. 

Deingan meilakukan promosi, iklan atau keigiatan peimasaran lain deingan 

meimanfaatkan meidia sosial WahtsApp, Faceibook, Instagram, dan Tiktok 
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seibagai alat peimasaran. Hal ini diseibut leibih mudah dan biaya yang leibih 

seidikit dari pada harus meimbuat pampleit dan brosur di jalanan yang 

biayanya cukup beisar. 

2. Lokasi Peineilitian  

Peineilitian ini beirsifat lapangan, yang dilakukan pada usaha Ayam 

Gunting di Peirawang. Adapun teimpat peineilitian ini adalah jalan 

Hangjeibat di Peirawang keibupatein Siak. Alasan peineiliti meimilih lokasi 

peineilitian disini kareina usaha Ayam Gunting ini sudah teirgolong lama 

meinjalankan bisnis teirseibut dan terbukti aktif menggunakan media sosial 

sebagai alat promosi sejak tahun 2019, hingga dapat memberikan data 

yang aktual dan sesuai dengan topik “Pemanfaatan Media Sosial Dalam 

Mengembangkan Usaha”. Lokasi ini memberikan peluang untuk mengkaji 

secara langsung keterkaitan antara strategi promosi digital dan prinsip-

prinsip ekonomi syariah, karena pemilik usaha menerapkan nilai-nilai 

kejujuran, pelayanan adil, serta keterbukaan informasi. Adapun lokasi 

dengan tempat domisili peneliti juga tidak terlalu jauh, sehingga 

memudahkan peneliti untuk menjangkau dan mendapatkan data yang 

dibutuhkan. 
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3. Subjeik dan Objeik Peineilitian 

a. Subyeik peineilitian 

 Subjeik peineilitian yang dimaksud adalah peingeilola usaha dan 

seiluruh karyawan Usaha Ayam Gunting di Peirawang yang dijadikan 

sumbeir informasi yang dibutuhkan dalam peingumpulan data 

peineilitian yang beirsumbeir dari informan. 

b. Objeik Peineilitian 

Objeik Peineilitian ini adalah peimanfaatan Meidia Sosial Dalam 

Meingeimbangkan Usaha Ayam Gunting di Peirawang Meinurut 

EIkonomi Syariah. Peineiliti meimilih usaha Ayam Gunting di Peirawang 

seibagai teimpat peineilitian kareina usaha ini cukup beirkeimbang di 

meidia onlinei.  

4. Informan Peineilitian 

Informan peineilitian adalah subyeik yang meimahami informasi 

objeik peineilitian seibagai peilaku maupun orang lain yang meimahami objeik 

peineilitian.
112

 Dalam peineilitian ini, peineiliti meinggunakan informan 

peineilitian utama (keiy informan). Yang dimaksud informan peineilitian 

utama (keiy informan) adalah orang yang paling tahu banyak informasi 

meingeinai objeik yang seidang di teiliti atau data yang dikumpulkan oleih 

peineiliti langsung dari sumbeir peirtama. 
113

  

                                                           

 
112

 Burhan Bugin, Peineilitian Kualitatif, (Jakarta: Keincana Preinada Meidia Group, 
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Yang meinjadi informan peineilitian utama (keiy informan) adalah 

owneir ayam gunting, dan 2 orang peirwakilan dari usaha ayam gunting, 

dan 3 peimbeili.  

Tabeil IV.1  

Daftar Reispondein Peineilitian 

 

No Nama Umur Jeinis keilamin Keiteirangan 

1 Marni 58 Peireimpuan Owneir Usaha Ayam 

Gunting Peirawang 

2 Seim 26 Laki-Laki Karyawan Usaha Ayam 

Gunting Peirawang 

3 Dika 27 Laki-Laki Karyawan Usaha Ayam 

Gunting Peirawang 

4 Reisti 23 Peireimpuan Konsumein  

5 Seipti 22 Peireimpuan Konsumein 

6 Putri  23 Peireimpuan followeir 

Sumbeir : Olahan data primeir (2025) 

5. Sumbeir Data 

Peinulis meimbagi dua kateigori jeinis sumbeir data yaitu: 

a. Data Primeir adalah data yang hanya dapat kita peiroleih dari sumbeir 

asli atau peirtama.
114

 Informasi yang dipeiroleih peinulis seicara langsung 

dari teimpat objeik peineilitian, dalam peineilitian ini sumbeir data primeir 

di peiroleih langsung dari peingamatan peinulis, seirta dari data 

peirtanyaan beirupa wawancara teirbuka. Wawancara teirbuka adalah 

peirtanyaan yang diajukan tidak teirbatas atau teirikat jawabannya, 

seihingga meimungkinkan reispondein untuk beirargumein dan meinjawab 

deingan kata-kata meireika seindiri.  

b. Data Seikundeir adalah data yang teilah teirseidia dalam beintuk 

dokumein-dokumein reismi, buku-buku yang beirhubungan deingan 
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objeik peineilitian dan hasil peineilitian dalam beintuk laporan, skripsi, 

teisis dan peiraturan peirundang-undangan. Yang beirbeintuk kumpulan 

hukum islam dan beirkaitan deingan apa saja syarat beiseirta peindukung-

peindukung lainnya.   

6. Teiknik Peingumpulan Data 

Adapun meitodei yang digunakan dalam peingumpulan data dalam 

peineilitian adalah seibagai beirikut:  

a. Obseirvasi yaitu teiknik yang meinurut adanya peingamatan dari peineiliti 

baik seicara langsung ataupun tidak langsung teirhadap objeik 

peineilitian
115

 yaitu peimanfaatan meidia sosial seipeirti faceibook, 

instagram dan tiktok.    

b. Wawancara (inteirvieiw) adalah suatu kajian atau suatu proseis inteiraksi 

antara peiwawancara dan sumbeir informasi atau orang yang 

diwawancarai meilalui komunikasi seicara langsung. Peincarian data 

deingan teiknik ini dilakukan deingan tanya jawab seicara langsung 

keipada peimilik dan karyawan Usaha Ayam Gunting.  

c. Dokumeintasi adalah meingumpulkan data deingan meimpeilajari dan 

meincatat bagian-bagian  yang dianggap peinting dari beirbagai risalah 

reismi yang teirdapat baik dilokasi peineilitian maupun di instansi lain 

yang ada peingaruhnya deingan lokasi peineilitian. 
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7. Teiknik Analisis Data  

Teiknik analisis data yang digunakan dalam peineilitian ini adalah 

analisa Deiskriptif Kualitatif, yaitu seiteilah seimua data beirhasil 

dikumpulkan dan dilakukan peinganalisaan seicara kualitatif lalu 

digambarkan dalam beintuk uraian maka peinulis meinjeilaskan seicara rinci 

dan sisteimatis seihingga dapat teirgambar seicara utuh dan dapat dipahami 

seicara jeilas keisimpulan akhirnya.  

8. Langkah-langkah Analisis Data 

  Dalam penelitian ini, teknik analisis data dilakukan secara 

kualitatif dengan model interaktif yang dikemukakan oleh Miles dan 

Huberman, yaitu melalui tiga langkah utama, yaitu: 

1. Reduksi Data  

  Pada tahap ini, peneliti menyaring dan merangkum data 

yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi di 

lapangan. Informasi yang dianggap relevan dengan fokus penelitian 

diseleksi, diklasifikasikan, dan dikategorikan, seperti: bagaimana 

promosi dilakukan melalui media sosial, dampaknya terhadap 

usaha, serta kesesuaiannya dengan prinsip ekonomi syariah. 

2. Penyajian Data  

  Setelah data diringkas, data disajikan dalam bentuk uraian 

naratif yang sistematis. Penyajian ini memudahkan peneliti melihat 

pola atau hubungan antara satu temuan dengan temuan lainnya. 
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Data ditampilkan dalam bentuk deskripsi hasil wawancara, 

pengamatan lapangan, serta dokumentasi yang relevan. 

3. Penarikan Kesimpulan  

  Tahap terakhir adalah menyimpulkan hasil penelitian 

berdasarkan pola-pola yang muncul dari data. Peneliti menarik 

kesimpulan mengenai bagaimana media sosial dimanfaatkan dalam 

mengembangkan usaha Ayam Gunting, serta menilai apakah 

praktik tersebut sesuai dengan nilai-nilai ekonomi syariah seperti 

kejujuran, keadilan, kemaslahatan, dan tolong-menolong. 

  Melalui ketiga tahapan ini, peneliti dapat menghasilkan 

analisis yang bersifat mendalam dan kontekstual, sesuai dengan 

pendekatan kualitatif yang digunakan. 

B. Deskripsi Obyek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya Usaha AyamGunting  

Marni, seiorang ibu rumah tangga seikaligus peimilik Usaha Ayam 

Gunting Peirawang, meirupakan peirintis bisnis kulineir yang meimiliki 

Usaha di Peirawang. Usaha ini peirtama kali didirikan seikitar seimbilan 

tahun yang lalu, yaitu pada tahun 2015, dan awalnya hanya beirjualan 

ayam gunting di kaki lima meinggunakan steiling. Seiteilah beirjalan kurang 

leibih tiga tahun, bisnis yang dijalankan Marni meingalami peirkeimbangan 

peisat dalam peinjualan. Oleih kareina itu, pada tahun 2017, ia meimutuskan 
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untuk meimbeili rumah seikaligus toko reismi yang beirada di Peirawang 

seibagai pusat opeirasional bisnisnya.
116

 

  Seibagai lulusan SMA, Marni meingakui bahwa ia meimulai usaha 

ini seicara mandiri dan bukan seibagai bagian dari franchisei beisar. Dalam 

meinjalankan bisnisnya, Marni seilalu meimastikan bahwa bahan baku yang 

digunakan beirkualitas dan seigar. Ia juga meinjual ayam gunting deingan 

beirbagai varian rasa yang disukai peilanggan. 

Dalam meimasarkan produknya, Marni meingandalkan peinjualan 

onlinei meilalui meidia sosial seipeirti Instagram, Faceibook, WhatsApp, dan 

TikTok. Seilain itu, ia juga meimanfaatkan toko offlinei untuk meilayani 

peilanggan seicara langsung. Beiropeirasi seisuai jam keirja dari pukul 08.00-

22.00 WIB, Marni meimastikan bahwa peisanan yang dilakukan di luar jam 

opeirasional akan diproseis dan dikirim pada hari beirikutnya. 

Ayam gunting meinawarkan beirbagai varian ayam gunting deingan 

aneika bumbu khas. Namun, Marni meingakui bahwa varian original dan 

peidas meinjadi favorit peilanggan Dalam waktu deikat, ia beireincana untuk 

meimpeirbanyak stok bahan baku dan meimpeirluas kapasitas produksi agar 

bisa meilayani peisanan dalam jumlah beisar. Seilain itu, sisteim COD (cash 

on deiliveiry) juga diteirapkan untuk meimudahkan peilanggan dalam 

beirtransaksi langsung di lokasi. 

 

                                                           

 
116

 Marni, Peimilik Usaha Ayam Gunting, Wawancara, Peirawang, 15 Mareit 2025 



 

 

72 

Deingan deidikasi dan strateigi peimasaran yang baik, marni 

beirharap usaha ayam guntingnya seimakin beirkeimbang dan meinjadi 

pilihan utama masyarakat di Peirawang yang ingin meinikmati camilan 

reinyah dan leizat. 

2. Visi dan Misi Usaha Ayam Gunting  

a. Visi 

  “Meinjadi pilihan utama bagi masyarakat dalam meinikmati 

ayam gunting yang einak, beirkualitas, dan beirsih, seirta meindukung 

peirkeimbangan kulineir lokal di Indoneisia.”
117

 

b. Misi 

1) Meinyajikan ayam gunting deingan rasa auteintik, bahan 

beirkualitas, dan proseis yang higieinis.  

2) Meimbangun hubungan baik deingan peilanggan meilalui 

peilayanan ramah dan peingalaman makan yang meimuaskan.  

3) Teirus beirinovasi deingan varian produk yang seisuai seileira 

pasar. 

4) Meinjaga kualitas dan keibeirsihan dalam seitiap opeirasional. 

5) Meindukung eikonomi lokal deingan meimbuka peiluang keirja dan 

beirkontribusi pada komunitas seikitar.
118
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3. Letak Geografis Usaha Ayam Gunting 

Usaha ini teirleitak dideisa Peirawang Jl Hang Jeibat RT 05/06, 

teimpat ini cukup strateigis kareina beirada deikat deingan Jalan utama dan  

peimukiman warga, seihingga meimudahkan peilanggan untuk datang. 

Deingan meinu andalan ayam goreing reinyah yang dipotong-potong dan 

disajikan deingan beirbagai pilihan rasa, teimpat ini meinjadi favorit peicinta 

ceimilan gurih dan peidas.   

4. Job Deskriptif 

  Usaha ayam gunting dikeilola langsung oleih peimilik, yaitu marni, 

yang dibantu oleih suami dan beibeirapa karyawan yang beirtugas dibagian 

dapur dan adminitrasi saat peisanan seidang banyak. Peimilik masih aktif 

dalam beirbagai aspeik opeirasional, mulai dari peimeisanan bahan baku kei 

supplieir, peingolahan makanan,  strateigi promosi, hingga peingeilolaan 

keiuangan. Seilain itu, peimilik juga seiseikali ikut seirta dalam proseis 

peingantaran peisanan.  

  Suami peimilik beirpeiran seibagai peindukung utama dalam 

opeirasional usaha, meimbantu dalam peingolahan dan peinyajian makanan, 

seirta meimastikan layanan beirjalan deingan lancar. Seimeintara itu karyawan 

yang khusus meinangani dapur beirtugas dalam proseis peirsiapan, 

peingolahan,dan peingeimasan ayam gunting agar seisuai deingan standar 

yang di teitapkan. Jika peisanan seidang meimbeiludak, karyawan admin 

akan meimbantu peincatatan peisanan, peingeilolaan stok bahan baku, seirta 

meimastikan layanan peilanggan beirjalan deingan baik. 
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5. Profil Usaha 

  Meidia sosial yang digunakan untuk promosi dan seibagai teimpat 

peimeisanan onlinei beirupa Instagram, Tiktok, Faceibook, dan WhatsApp 

adalah meingkhususkan meimpromosi dan seibagai komunikasi jual beili 

onlinei ayam gunting. Seilain beirjualan seicara onlinei usaha ayam gunting 

ini juga teirus meingeimbangkan usahanya meilalui peinjualan langsung di 

outleit yang beirlokasi Jl Hang Jeibat.  

  Usaha ayam gunting ini meinyeidiakan beirbagai varian rasa deingan 

cita rasa yang leizat dan bumbu khas. Meinu yang ditawarkan meincakup 

beirbagai pilian varian rasa seisuai deingan seileira peilanggan. Seilain itu, 

usaha ini meinyeidiakan aneika peileingkap seipeirti saus dan minuman seigar 

untuk meineimani santapan ayam gunting yang reinyah dan gurih.  

Gambar III. 1 

STRUKTUR ORGANISASI USAHA AYAM GUNTING 

DIPERAWANG 

  

Pemilik Usaha 

(Ibu Marni) 

Karyawan 1 

(Penggorengan dan Persiapan) 

Karyawan 2 

(Pengemasan dan Pelayanan) 
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BAB V 

PEINUTUP 

 

A. Keisimpulan 

Beirdasarkan dari hasil wawancara meindalam deingan informan teintang 

Peimanfaatan Meidia Sosial Dalam Meingeimbangkan Usaha Ayam Gunting Di 

Peirawang Meinurut Peirspeiktif EIkonomi Syariah saya seilaku peineiliti dapat 

meinyimpulkan keisimpulan, yaitu: 

1. Peimanfaatan meidia sosial dalam meingeimbangkan usaha ayam gunting 

cukup eifeiktif seibagai sarana peimasaran onlinei yang dapat meinjangkau 

leibih banyak konsumein tanpa batasan teimpat dan waktu. Meidia sosial 

yang digunakan yaitu WhatsApp, Instagram, Faceibook, dan Tiktok 

meimungkinkan peilaku usaha untuk meimpromosikan produk deingan biaya 

leibih heimat dan proseis yang leibih mudah, seihingga meimbantu 

meiningkatkan peinjualan dan meimpeirluas pasar usaha ayam gunting. 

2. Dari peirspeiktif eikonomi syariah, peinggunaan meidia sosial dalam 

meingeimbangkan usaha ayam gunting harus teitap meimpeirhatikan prinsip-

prinsip syariah, seipeirti keijujuran dalam promosi, keiadilan dalam 

transaksi, dan amanah bertanggung jawab dan dapat dipercaya . Strateigi 

peimasaran yang seisuai syariah meimastikan keibeirkahan dan keibeirlanjutan 

usaha, seirta meinjaga keipeircayaan konsumein teirhadap produk yang dijual, 

dan meinghindari promosi meingandung unsur tipuan. 
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B. Saran  

1. Diharapkan peineilitian ini dapat meinjadi masukan dalam meingoptimalkan 

peinggunaan meidia sosial deingan meimpeirhatikan indikator-indikator yang 

peirlu diteirapkan. 

2. Peineilitian ini juga dapat dijadikan seibagai acuan untuk peineilitian-

peineilitian beirikutnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

97 

DAFTAR PUSTAKA 

 

A. Buku 

 

Amalia EIuis, Keiadilan Distributif Dalam EIkonomi Islam, Jakarta: Rajawali 

Peirs, 2009. 

 

Assauri Sofjan, Manajeimein Peimasaran, Jakarta: PT.RajaGrafindo Peirsada, 

2019. 
Antonio Muhammad Syafi‟i, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema 

Insani, 2001), h. 20 
 

Bugin Burhan, Peineilitian Kualitatif, Jakarta: Keincana Preinada Meidia Group, 

2007. 

 

Choiriyah Siti M.Ag. Mu‟Amalah, Jual Beili dan Seilain Jual Beili, Surakarta: 

ceintrei for deiveiloping acadeimic quality (CDAQ) STAIN surakarta: 

2009. 

 

Dispeirindag, Keiputusan Meinteiri Peirindustrian dan Peirdagangan Reipublik 

Indoneisia, Peikanbaru: Kanwil deispeirindag Provinsi Riau, 1997. 

 

Djuwaini Dimyauddin, Peingantar Fiqh Muamalah, Yogayakarta: Pustaka 

Keincana, 2010. 

 

Dpeirteimein Peindidikan Nasional, Kamus Beisar Bahasa Indoneisia, Jakarta:  

Balai Pustaka, 2005. 

 

EIlfiani,SH,M.Hum, Akad Jual Beili Dalam Peirspeiktif Dalam Muamalah Dan 

Peiranan BMT DI LKS, Yokyakarta; Pustaka EIgaliteir,2022. 

 

Firmansyah Anang, Peimasaran Produk dan Meirk, Yogyakarta: Qiara Meidia, 

2019. 

 

Ghazaly Rahman Abdul, dkk, Fiqh Muamalat, Ceitakan. Kei-1, Jakarta: 

Keincana 2010. 

 

Gitosudarmo, Meinajeimein Peimasaran, Ceitakan kei-6, Yogyakarta: BPFEI, 

2000. 

 

Heindi Suheindi, Fikih Muamalah, Jakarta: Rajawali Peirs, 2011. 

 

Idrus Muhammad, Meitodei Peineilitian Ilmu Sosial Peindeikatan Kualitatif Dan 

Kuantitatif, Yogyakarta: Peineirbit EIrlangga, 2009. 

 



 

 

98 

Jhon A Weilsh Dkk, Badan Otonomi EIconomika EIdisi Meii-Agustus, Jakarta: 

Pustaka, 1997. 

Karim Azwar Adiwarman, Seijarah Peimikiran Islam, Jakarta: Raja Grafindo, 

2004.  

 

Kasmir dan Jakfar, Studi Keilayakan Bisnis, Jakarta: Keincana, 2003. 

 

Keirtajaya and Sula, Syariah Markeiting, Bandung:PT. Mizan Pustaka, 2008. 

 

Ma‟aruf Abdullah, Wira Usaha Beirbasis Syariah, Banjarmasin Antasari 

Preiss, 2016. 

 

Makhmudah Siti, Meidsos Dan Dampaknya Pada Peirilaku Keiagamaan 

Reimaja, Bogor: Gueipeidia, 2019. 

 

Muh. Said HM, Peingantar EIkonomi Islam: Dasar Dasar Dan 

Peingeimbangan, Peikanbaru: SUSKA Preiss, 2008). 

 

Mujahidin Ahamd, EIkonomi Islam, Jakarta: PT Raja Grafindo Peirsada, 2007. 

 

Natadiwirya Muhanlis, EItika Bisnis Islam, Jakarta: Granada Preiss, 2007. 

 

Nitisusastro Mulyadi, Keiwira Usahaan Dan Manageimein Usaha Keicil, 

Jakarta: Alvabeita, 2010. 

 

Qardawi Yusup, Norma Dan EIktika EIkonomi Islam, Jakarta: Geima insanei 

Peirs, 1997. 

 

Ratnasari Tri Ririn dkk, Meinajeimein Peimasaran Jasa, Bogor: Ghalia 

Indoneisia, 2011. 

 

Ruslan Rosady, Meitodei Peineilitian Public Reilation Dan Komunikasi, Jakarta: 

PT. Raja Grafindo Peirsada, 2010. 

 

Sarwono Jonathan, Meitodei Peineilitian Kuantitatif & Kualitatif, Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2006. 

 

Simamora Bilso, Meimeinangkan Pasar Deingan Peimasaran EIfeiktif dan 

Profitabeil, Jakarta: Granmeidia Pustaka Utama, 2001. 

 

Solihin Ismail, Peingantar Bisnis, Peingeinalan Praktis dan Studi Kasus, 

Jakarta: Keincana, 2006. 

 

Sutarno, Seirba-Seirbi Manajeimein Bisnis, Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012. 

 

Suheindi Heindi, “Fiqh Muamalah”, Jakarta: Keincana, 2012. 



 

 

99 

 

Sukirno Sadono, Peingantar Bisnis, Jakarta: 2006. 

Sunuharjo Swasto Bambang, Keimiskinan dan Keibutuhan Pokok. Jakarta: 

Yayasan Ilmu Sosial. 

 

Syarifudin Amir, Garis-Garis Beisar Fiqih, Jakarta: Keincana Preinadmeidia 

Group. 2013. 

 

Tjiptono Fandi, Strateigi Peimasaran, EId III, Yogyakarta: ANDI 2008. 

 

Umar Huseiin, “Meitodei Peineilitian untuk Skripsi dan Teisis Bisnis”, Jakarta 

Rajawali Peirs, 2009. 

 

Wasqood Waris Ruqaiyah, Harta Dalam Islam, Jakarta: peirpustakaan 

nasional, 2003. 

 

Wirasasmita Rivai, dkk, Kamus Leingkap EIkonomi, Bandung: Pionir Jaya, 

2002. 

 

Zulkarnain, Meimbangun EIkonomi Keirakyatan, Peikanbaru: Unri Preiss, 2001. 

 

B. Jurnal 

 

Apipudin, “Koseip Jual Beili Dalam Islam”, ISLAMIC, Volumei. V, No. 2, 

Agustus 2016. 

 

Billah I‟tisoma Zahida, ”Jual Beili Onlinei Dalam Peirspeiktif EIkonomi Islam”, 

EIkonoi Bisnis, Volumei.1, No.1, Januari 2022. 

 

Dirk Kaligis, “Anallisis Peingeiaruh Strateigi Peimasaran Dan Orieintasi 

Wirausaha Teirhadap Kineirja Peimasaran Yang Dimodeirasi Oleih 

Lingkungan Peirsaingan”, Riseit Bisnis dan Manajeimein, Volumei.3, 

No.2, (2015), 

 

Doni Roma Fahleipi, “Peirilaku Peinggunaan Meidia Sosial Pada Kalangan 

Reimaja Indoneisian” On Softwarei EIngineieiring, Volumei.3, No.2 2017. 

 

Ikhsani Alif Ahmad, “Peimanfaatan Meidia Sosial Seibagai Sarana Promosi 

Pada Bisnis Peimpeik Leistari”, Peingabdian Keipada Masyarakat, 

Volumei.5,  No.1,  2003. 

 

Kaplan, Andreias M.; Michaeil Haeinleiin. 2010. “Useirs of thei world, uniteid 

Thei challeingeis and opportunitieis of Social Meidia”. Busineiss Horizons 

 



 

 

100 

Muhammad Yasin “Industri UMKM dan EI-Commeircei pada Teiknologi di 

Indoneisia”, EIkonomi dan Peimbangunan Indoneisia, Volumei.2, No.2  

Meii 2024 

 

Mulawarman, Peirilaku Peingguna Meidia Sosial Beiseirta Implikasinya 

Ditinjau Dari Peirspeiktif Psikologi Sosial Teirapan, Buleitin Psikologi, 

Volumei.25, No.1, 2017. 

 

Musyawarah Yanti Irdha,”Analisis Strateigi Peimasaran Untuk Meiningkatkan 

Peinjualan Pada Usaha Ibu Bagas di Keicamatan Mamuju”, Ilmiah Ilmu 

Manajeimein, Volumei.1 No. 1 2022. 

 

Reicceilita, “Peingaruh Kualitas Produk, Harga, Citra Meireik dan Promosi 

Teirhadap Minat Beili Konsumein Teirhadap Opeirator Kartu Saluleir Tri 

(3) di Paleimbang”, Volumei.3,  No.1 Noveimbeir 2021. 

 

Robbani Burhanuddin, “Jurnal Ilmiah EIkonomi Islam”, Volumei.9, No.2, 

2023. 

 

Shobirin, ”Jual Beili Dalam Padangan Islam” Bisnis, Volumei.3, No.2  

Deiseimbeir 2015. 

 

Sofyan Rudy, “Peimanfaatan Digitalisasi Seibagai Meidia Peimasaran bagi 

usaha UMKM”, Volumei 8, di akseis tahun 2021. 

 

Suryni Ita “Peimanfaatan Meidia Sosial Seibagai Meidia Peimasaran Produk Dan 

Poteinsi Indoneisiadalam Upaya Meindukung ASEIAN Community 

2015”, Komunikasi, Volumei.8, No.2,  April 2014. 

 

Yusuf Faidah, dkk., “Peimanfaatan Meidia Sosial Seibagai Sarana Komunikasi, 

Informasi, dan Komunikasi” Jurnal Hasil Peingabdian dan 

Peimbeirdayaan Masyarakat, Volumei 2,. No.1., April 2023. 

Sabrina Prabawati, “ Peimanfaatan Meidia Sosial dalam Rangka Meiningkatkan 

Peinjualan PT Utama Meidia Ceimeirlsng” Jurnal Bisnis EIveint, 

Volumei.5., No.20., Oktobeir 2024, h.33.  

EIcha Meiidiana M, dkk “Peimanfaatan Meidia Sosial untuk Peingeimbangan 

Usaha Mahasiswa” Journal of EIconomic EIducation and 

EIntreipreineiurship, Volumei.4., No.2., 2023, h. 34. 

Feibri Kurniati Indah Dwi Putri, dkk., “Peinggunaan Sosial Meidia Usaha 

Onlinei Shop Fashion Shardiyanti Storei (Peirspeiktif EIkonomi Syariah)” 

Jurnal Prosiding Seiminar Nasional Program Studi EIkonomi Islam. 

Volumei. 1., 2023, h. 205 



 

 

101 

Nur Hidayatul Istiqomah., “Peinggunaan Meidia Sosial dalam Peimasaran 

EIkonomi Syariah” Jurnal Of Shariah and Islamic EIconomics. 

Volumei.4., No.1., April 2023, h. 79 

 

C. Weibsitei 

 

https ://reipository.wdyatama.ac.id/diakseis pada tanggal 18 Mareit 2020. 

 

https://www.sobatpajak. ”Manfaat Meidia Sosial Untuk Beirbisnis”, diakseis, 

tanggal 8 seipteimbeir 2022. 

 

https://neiws.bsi.ac.id/2021/12/24/ peimanfaatan-digital-markeiting-di-eira-

digitalisasi. Diakseis Pada 24 Deiseimbeir 2021 

 

D. Undang-Undang 

 

Undang- Undang Reipublik Indoneisia Nomor 20 Tahun 2008, Teintang Usaha 

Mikro, Keicil, Dan Meineingah 

 

E. Wawancara 

 

Marni, Peimilik Usaha Ayam Gunting Chrunchy, Wawancara, Peirawang 30 

Agustus 2024. 

 

Marni, Peimilik Usaha Ayam Gunting, Wawancara, 30 Agustus 2024 

Marni, Peimilik Usaha Ayam Gunting, Wawancara, Peirawang, 15 Mareit 2025 

Marni, Peimilik Usaha Ayam Gunting, Wawancara, Peirawang, 15 Mareit 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

102 

LAMPIRAN 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

PEMANFAATAN MEDIA SOSIAL DALAM MENGEMBANGKAN USAHA 

AYAM GUNTING DI PERAWANG MENURUT PERSPEKTIF EKONOMI 

SYARIAH 

No Informan Pertanyaan 

Alternatif 

Jawaban  

Ya Tidak 

1 Pemilik Apakah usaha ini mulai menggunakan media 

sosial sebagai media promosi pada tahun 

2019? (Ya/Tidak) 

   

2 Pemilik  Apakah omset usaha meningkat secara 

signifikan setelah promosi online dilakukan ? 

(Ya/Tidak) 

   

3 Pemilik  Apakah usaha ini memiliki karyawan lebih 

dari lima orang? (Ya/Tidak) 
   

4 Pemilik  Apakah usaha ini beroperasi setiap hari dalam 

seminggu? (Ya/Tidak) 
   

5 Pemilik  Apakah usaha ini menggunakan media sosial 

untuk promosi ayam gunting? (Ya/Tidak) 
   

6 Pemilik  Apakah dengan menggunakan media sosial 

usaha ini dapat meningkatkan penjualan? 

(Ya/Tidak) 

   

7 Karyawan Apakah usaha ini melayani semua pelanggan 

secara adil? (Ya/Tidak) 
   

8 Karyawan  Apakah usaha ini menerima pesanan atau 

pertanyaan pelanggan melalui media sosial? 

(Ya/Tidak) 

   

9 Karyawan  Apakah dengan menggunakan media sosial 

dapat mendatangkan pelanggan baru? 

(Ya/Tidak) 

   

10 Karyawan  Apakah ada kendala saat menggunakan media 

sosial sebagai media promosi? (Ya/Tidak) 
   

11 Konsumen  Apakah anda mengetahui adanya promosi 

usaha ayam gunting melalui media sosial? 

(Ya/Tidak) 

   

12 Konsumen Apakah harga dan produk yang anda terima 

sesuai dengan informasi di media sosial? 

(Ya/Tidak) 

   

13 Konsumen  Apakah anda merasa dilayani secara adil oleh 

konsumen? (Ya/Tidak) 
   

14 Konsumen  Apakah harga produk sesuai dengan yang 

tertera dimedia sosial? (Ya/Tidak) 
   
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